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ABSTRAK 

Regi Tamaya 

NIM. 1817301034 

 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Dalam Islam terdapat dalil yang dapat dijadikan pijakan hukum salah 

satunya yaitu berkaitan dengan „urf. Di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. 

Ciamis terdapat tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat sampai 

sekarang yaitu tradisi ngasak turiang. Ngasak turiang merupakan kegiatan 

mengambil atau mencari anak tanaman padi yang tumbuh secara liar biasanya 

tumbuh setelah panen tiba. Dalam praktik tradisi ngasak turiang, mayoritas dari 

pengasak biasanya tidak meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik sawah. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan tradisi ngasak 

turiang di Desa Wangunjaya Kec. Cisafa Kab. Ciamis, dan untuk mengetahui 

tradisi ngasak turiang dalam perspektif „urf. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi ngasak 

turiang di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis dilakukan oleh masyarakat 

setempat pada pagi hari dengan membawa peralatan sederhana seperti arit dan 

karung. Para pengasak ketika melakukan ngasak turiang tidak tidak meminta izin 

terlebih dahulu kepada pemilik sawah karena sudah menjadi suatu kebiasaan 

masyarakat setempat. Tradisi ngasak turiang termasuk ke dalam „urf s}ah>ih, karena 

terdapat prinsip yang bisa dijadikan kaidah yaitu  ُعُلِمَ رِظَاه yang berkaitan dengan 

kerelaan seseorang apabila kita memakai hak milik orang lain tanpa izin dan kita 

meyakini bahwa si pemilik pasti merelakan, maka hal tersebut diperbolehkan. 

Selain itu tradisi ngasak turiang juga telah memenuhi syarat-syarat 

diperbolehkannya sebuah „urf. Dari segi sifatnya tradisi ini masuk ke dalam „urf 

„amali, karena kebiasaan dalam bentuk perbuatan pada pelaksanaan tradisi ngasak 

turiang yang mengambil anak tanaman padi yang tumbuh secara liar setelah 

selesai panen tiba. Jika dilihat dari ruang lingkup penggunaannya, tradisi ngasak 

turiang masuk ke dalam „urf kha>s} atau kebiasaaan khusus yang hanya dikenal 

oleh sebagian masyarakat dan hanya berlaku di tempat, masa atau keadaan 

tertentu saja. Dalam hal ini seperti tradisi ngasak turiang yang hanya dilaksanakan 

di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis. 

 

Kata Kunci: Tradisi, „Urf, Tradisi Ngasak Turiang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

S|a S ث | Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

S}ad S  ص } Es (dengan titik di bawah) 

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain …. „…. Koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ' Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Ditulis Yaḥillu يََِل ُّ

 <Ditulis Illa أِلاُّ

 

C. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

-- ََ --- Fath}ah Ditulis A 

-- َِ --- Kasrah Ditulis I 

-- َُ --- Ḍamah Ditulis U 
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D. Vokal Panjang 

 <Ditulis La لَُّ

 Ditulis Ma>lu ماَؿُّ

 Ditulis T}a>bat طاَبػَتُّ

 Ditulis Akhi>hi أَخِيْهُِّ

 

E. Ta‟ Marbuṭah 

 Ditulis Minhu مِنْةُُّ   

 Ditulis al-‘A>dah Muh}akkamah العَادَةُمَُُكامَةُُّ

مَُُكامَةُُّيػْعَةُُّالعَادَةُشَرُِّ  Ditulis al-‘A>dah Syari>’ah 

Muh}akkamah 

 

F. Kata Sandang Alif dan Lam 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyah ataupun huruf qamariyyah. Kata sandang harus 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung atau hubung. 

طِلُّبِِلْبَا  Ditulis Bilba>t}il 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang salah satunya memiliki 

bentuk agraris. Hal ini menyebabkan munculnya istilah pertanian yang 

berkembang di masyarakat. Jika melihat orang Indonesia, sebagian besar dari 

mereka masih bergantung pada bidang pertanian dalam mencari nafkah. 

Selain itu pertanian juga merupakan sektor yang strategis untuk 

meningkatkan perekonomian Indonesia.
1
 Selain disebut sebagai negara 

agraris Indonesia juga merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman 

suku, budaya, tradisi dan adat istiadat. Jika diamati dari setiap wilayah negara 

Indonesia memiliki tradisi dan budaya yang berbeda-beda. Jadi tidak heran 

lagi jika Indonesia dikenal dengan negara yang mempunyai banyak sekali 

budaya dan tradisi yang sangat unik dan menarik. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa ada sebagian tradisi dan budaya yang hampir hilang, tetapi ada juga 

yang terus diwariskan, dan dikembangkan.  

Budaya merupakan sebuah identitas yang menjadi ciri khas suatu 

kelompok atau bangsa yang patut dilestarikan.
2
 Sedangkan tradisi lebih 

mengacu pada pemikiran, kepercayaan, paham, sikap, kebiasaan, cara, 

metode, atau praktik individual atau sosial yang sudah berlangsung dan 

tumbuh di masyarakat yang diwariskan dari nenek moyang dari generasi ke 

                                                           
1
 Tri Wahyuni, “Makna Kultural Pada Istilah Bidang Pertanian Padi di Desa Boja, 

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah (Sebuah Tujuan Etnolinguistik)”, Jurnal Jalabahasa, Vol. 13, 

no. 1, 2017, hlm. 1. 
2
 Tri Bagindo Nusantara, “Tradisi Merangkat dalam Pernikahan Perspektif „Urf”, skripsi 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), hlm.  
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generasi.
3
 Dalam kehidupan bermasyarakat tradisi memang sering dijadikan 

sebagai patokan dalam bertindak maupun berperilaku. Syari‟at Islam juga 

tidak melarang untuk melaksanakan tradisi atau adat istiadat asal tidak keluar 

dari syari‟at Islam dan tidak menimbulkan kemudharatan.  

Tradisi merupakan roh kebudayaan yang akan menjadikan sistem 

kebudayaan menjadi kokoh. Tradisi lahir dari institusi yang dimiliki 

masyarakat sejak awal dan menjadi suatu kebiasaan tindakan yang terbentuk 

secara kultural sebagai hasil dari sebuah pembelajaran sosial. Bisa diartikan 

bahwa pertumbuhan penduduk di dalam suatu daerah dapat melahirkan 

sesuatu yang menjadi ciri khas yang dapat memberikan dampak di bidang 

sosial. Dalam hal mewariskan suatu tradisi biasanya dapat dilakukan secara 

lisan yaitu penyampaiannya dari mulut ke mulut ataupun dengan praktik. 

Selain itu tradisi juga berkaitan dengan keagamaan dan kepercayaan yang 

sakral ataupun non keagamaan yang sifatnya profane.
4
 Salah satu contohnya 

yaitu tradisi ngasak turiang.  

Istilah ngasak berasal dari bahasa jawa. Jika diartikan ke bahasa 

Indonesia ngasak yaitu pekerjaan mengambil atau mencari sisa-sisa panen 

yang identik dengan pertanian.
5
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata turiang adalah anak tanaman padi yang tumbuh secara liar 

biasanya tumbuh lagi setelah panen pertama selesai. Jadi dapat disimpulkan 

                                                           
3
 Sumanto al Qurtuby dan Izak Y.M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara 

(Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama, 2019), hlm. 10. 
4
 Nopa Laura, Sujadmi, dkk, “Eksistensi Kearifan Lokal Pada Tradisi Pisau Kuai dan 

Ngirec Padi di Desa Mancung Bangka Barat”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, Vol. 2, no. 1, 2020, hlm. 

2. 
5
 Abdul Wahab, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngasak”, Skripsi (Semarang: 

UIN Walisongo Semarang, 2015). 
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bahwa ngasak turiang merupakan kegiatan untuk mengambil padi yang 

tumbuh secara liar atau padi yang tumbuh lagi setelah selesai panen pertama. 

Sebagaimana diketahui bahwa tradisi ngasak turiang sudah berkembang sejak 

zaman dahulu khususnya di pulau Jawa. Tradisi ini sudah menjadi kebiasaan 

yang melekat dengan masyarakat dan masih terus berjalan sampai sekarang di 

lingkungan masyarakat yang dilakukan setiap setelah musim panen padi tiba, 

termasuk masih dilakukan di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis. 

Masyarakat Desa Wangunjaya sebagian besar bekerja sebagai petani.  

Karena kebanyakan masyarakatnya memiliki lahan pertanian seperti sawah, 

namun ada juga sebagian masyarakat yang tidak memiliki sawah. Masyarakat 

yang melakukan ngasak turiang tidak hanya masyarakat yang tidak memiliki 

sawah saja, tapi terkadang masyarakat yang memiliki sawah namun lahan 

sawah dan pengasilan sedikit juga ikut melakukan ngasak turiang tetapi 

hanya lahan sawah milik sendiri. Maka tidak heran ketika setelah musim 

panen padi tiba, sebagian masyarakat perempuan ataupun laki-laki 

berbondong-bondong melakukan ngasak turiang di sawah milik orang lain 

tanpa izin ke pemilik sawah. 

Dalam kajian hukum terhadap tradisi ngasak turiang, tentunya tidak 

terlepas dari para ulama yang selalu mempelajari segala persoalan dengan 

rinci, termasuk juga dalam masalah tradisi ngasak turiang yang berkaitan 

dengan aspek Islam dan secara pandangan tradisi. Kaidah-kaidah ushul oleh 

para ulama ketika mengkaji sebuah hukum selalu menjadi landasan dan 

menjadikan hal itu sebagai rujukan dari sumber-sumber hukum Islam. Dalam 
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pembagian sumber hukum Islam terdapat pembahasan mengenai suatu hal 

yang sudah diketahui oleh masyarakat dan membentuk kebiasaan yang 

dilakukan secara berulang sehingga menjadikannya sebuah adat istiadat, 

keadaan seperti ini yang dinamakan dengan „urf. 

Secara etimologis „urf berarti “baik”, atau mengulang.
6
 Meskipun 

sebagian ulama ushul fikih mendefinisikan „urf dan adat sebagai pengertian 

yang sama dengan apa yang diketahui masyarakat dan telah menjadi tradisi 

mereka, baik berupa perkataan dan perbuatan maupun dalam keadaan 

meninggalkan yang sifatnya perbuatan, seperti dalam jual beli tanpa adanya 

sighat.
7
 Konsep Islam sangat jelas ketika berhubungan dengan tradisi. Pada 

dasarnya ketika tradisi tersebut tidak bertentangan dengan syari‟at maka 

boleh dilakukan. Tetapi sebaliknya, jika tradisi tersebut bertentangan dengan 

syari‟at maka harus dihilangkan.
8
 „Urf mencakup sikap saling pengertian di 

antara manusia atas perbedaan tingkatan di antara mereka, baik 

keumumannya maupun kekhususannya. Beberapa ahli hukum Islam juga 

menggunakan „urf sebagai patokan hukum. Karena apa yang sudah menjadi 

kebiasaan dan diketahui oleh manusia merupakan sesuatu yang sudah menjadi 

kebutuhan, disepakati, dan ada kemaslahatannya, selama hal itu tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam maka harus dijaga.
9
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 Sulfan Wandi, “Eksistensi „Urf dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Fiqih”, Jurnal 
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Dari beberapa kaidah asasiyah hukum Islam ada satu kaidah yaitu al-

‘A>dah Muh}akkamah (adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai rujukan hukum) 

atau al-‘A>dah Syari>’ah Muh}akkamah (adat adalah syari‟at yang 

dihukumkan). Kaidah tersebut dapat diartikan bahwa adat atau tradisi 

merupakan variabel sosial yang mempunyai kewenangan hukum (hukum 

Islam). Adat bisa membawa pengaruh terhadap materi hukum secara 

proporsional. Selain itu hukum Islam tidak hanya memberikan ruang 

akomodasi bagi adat saja, tetapi disamping itu hukum Islam juga menjadikan 

adat sebagai penyebab aspek non-implikatif.
10

 

Masyarakat melakuan ngasak turiang semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarganya, misalnya untuk kebutuhan makan supaya 

tidak membeli beras, ataupun bisa saja setelah bersih padi turiang akan dijual.  

Dalam bekerja mencari nafkah masyarakat Desa Wangunjaya terkadang tidak 

bisa membedakan antara boleh, tidak boleh dan tradisi. Biasanya satu orang 

pengasak ketika melakukan ngasak turiang di satu lahan sawah mendapatkan 

kurang lebih setengah sampai satu karung padi turiang yang belum 

dibersihkan dari batangnya. Tapi dalam sehari masyarakat melakukan ngasak 

turiang bisa lebih dari satu lahan sawah. Walaupun ngasak turiang sudah 

menjadi kebiasaan yang dilakukan, tapi ada beberapa pemilik sawah yang 

memang tidak membolehkan padi turiangnya diambil, karena biasanya akan 

diambil dan dimanfaatkan oleh pemilik sawah tersebut. Tetapi karena para 

pengasak ini ketika melakukan ngasak turiang tidak melakukan izin kepada 
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 Sucipto, “‟Urf sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Jurnal ASAS, 

Vol. 7, no. 1, 2015, hlm. 25. 



6 

 

 
 

pemilik sawahnya maka semua turiang yang ada di sawah diambil oleh para 

pengasak. 

Rasulullah SAW bersabda:  

ُّاِلله،ُّحَداُّ - ٨٧٦١٢ ُّعَبْدُ ثػَنَا ثػَنَاحَدا ُّعَامِرٍ،ُّحَدا ُّأبَػُوْ ثػَنَا ُّالْمَلِكُِّبْنُُُّّثَنُِِّأَبِْ،ُّحَدا عَبْدُ
ُُّّ-اْلَحسَنُِّ عْتُُّعُمَػارةََُّبػْنَُُّّ-يػَعْنُِِّاْلجاَريِا ُّسَعِيْدٍ،ُّقاَؿَُّ:ُّسََِ ثػَنَاُّعَبْدُُّالراحَْْنُِّبْنُُّأَبِْ حَدا

ُّالنابِاُّ ُّ:ُّشَهِدْتُُّخُطْبَةَ ،ُّقاَؿَ ُّالضامْريِِّ ُّيػَثْرِبٍِّ ُّبْنِ ُّعَمْركِ ُّيََُداثُُّعَنْ ُُّّصلى الله عليه وسلمحَارثِةََ بِِنًى
ُّفَكُّ :ُّ ُّقاَؿَ ُّأَفْ ُّخَطَبَُّبهِِ ُّفِيْمَا ُّطاَبػَتُّْبػِهُِّ»ُّػافَ ُّإِلاُّمَا ُّأَخِيْهِ ُّمَاؿِ ُّمِنْ ُّلِمْرئٍِ ُّيََِلُ كَلَ

عْتُُّذَلِكَ،ُّقػُلْتُُّ:ُّيََُّرَسُوْؿَُّاِللهُّأرَأَيَْتَُّلَوُّْلَقِيْتُُّغَنَمَُّابْنُِّعَماىُّ نػَفْسُهُ،ُّقاَؿَُّ:ُّفػَلَمااُّسََِ
هَاُّشَاةىُّفاَجُّ ُّذَلِكَُّشَيْءٌ،ُّقاَؿَُّ:ُّفأََخَذْتُُّمِنػْ ُّفِْ ُّتََْمِلُُّ»ُّتػَزَرْتػُهَاُّعَلَىا تػَهَاُّنػَعْجَةى ُّلَقِيػْ إِفْ

ُّ «كَأزَْنََداىُّفَلََُّتََسَاهَاُّشَفْرةَىُّ
21678 - Abdullah memberi tahu kami, ayah saya memberi tahu saya, 

Abu Amer memberi tahu kami, Abdul Malik bin Al Hassan - yakni 

tetangga - memberi tahu kami Abdul Rahman bin Abi Saeed, dia 

berkata: Saya mendengar Umarah bin Haritsata berkata atas perintah 

Amr bin Yatsribi Al-Damari, dia berkata: Saya menyaksikan khotbah 

Nabi SAW di Mina, maka tentang apa yang ditujukan kepadanya, dia 

berkata: “Tidak halal bagi seseorang dari uang saudaranya. kecuali 

apa yang menyenangkan dirinya sendiri.” Dia berkata: “Ketika saya 

mendengar itu, saya berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 

Anda jika Anda bertemu dengan domba sepupu saya dan mengambil 

seekor domba dari mereka dan menyembelihnya untuk sesuatu?” Dia 

berkata: "Jika Anda menemukannya, Seekor domba yang membawa 

pisau dan tangkai, maka jangan sentuh mereka."
11

 

 

Oleh karenanya jika seseorang menggunakan atau memanfaatkan 

sesuatu yang memang milik orang lain tanpa izin pemiliknya, maka hal 

tersebut merupakan perbuatan gas}ab dan dilarang di dalam Islam. Sebab dia 

memanfaatkan tanpa izin dari pemilik aslinya. Selain itu terdapat banyak 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam hal mengharamkan terhadap perbuatan gas}ab.  
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Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Baqarah (2): 188: 

نَكُمُّْبِِلْبَاطِلُّ ُّكَلَُّتََْكُلُوْْٓاُّامَْوَالَكُمُّْبػَيػْ  

Dan janganlah kamu memakan harta sesama kamu dengan jalan yang 

tidak halal. 

 

Allah telah memperingatkan agar tidak memakan harta kaum 

muslimin dengan batil, baik dengan cara gas}ab maupun dengan cara mencuri. 

Batasan gas}ab (rampasan) dalam istilah bahasa yaitu mengambil sesuatu 

benda dengan paksaan secara zalim. Jadi jika orang tersebut mengambil 

benda dengan cara bersembunyi-sembunyi tidak dilihat orang dari tempat 

yang tersimpan rapi, maka itu dinamakan pencurian.
12

 Kemudian jika 

Rasulullah SAW mengatakan tidak halal, maka tiada pahala yang dia peroleh 

dari hasil gas}ab tersebut, meskipun misalnya dia menggunakan hasil gas}ab itu 

untuk kebaikan, namun tetap tidak ada pahalanya disebabkan di awal telah 

diterangkan oleh Rasulullah sebagai sesuatu yang tidak halal bagi orang yang 

memanfaatkan tersebut. 

Islam menetapkan nilai-nilai dasar dalam aspek ketuhanan dan 

kemanusiaan melalui hukum syariah guna menemukan berbagai solusi dan 

berbagai permasalahan yang berkembang di masyarakat. Dari sudut pandang 

ajaran etika Islam, pada prinsipnya manusia harus berbuat baik terhadap 

dirinya sendiri di samping kepada sesama manusia, lingkungan dan Tuhan 

sebagai penciptaNya. Ketika manusia telah berbuat baik pada ketiga 
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 Imam Taqiyyudin Abu Bakar Bin Muhammad Alhusaini, Kifayatul Akhyar, terj. 

Syariffudin Anwar dan Mishbah Musthafa (Surabaya: CV Bina Iman, 2007), hlm. 663. 
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komponen tersebut, maka pada dasarnya manusia telah berbuat baik kepada 

dirinya sendiri.
13

 

Masyarakat Desa Wangunjaya memang sangat kental dengan masalah 

tradisi dan budaya, termasuk dengan tradisi ngasak turiang. Sampai sekarang 

mereka belum bisa meninggalkan hal tersebut meskipun bertentangan dengan 

ajaran Islam karena mengambil padi turiang tanpa izin dari pemilik sawah. 

Akan tetapi terkait dengan permasalahan di atas, ada sebuah prinsip atau 

kaidah yang bisa dijadikan landasan dalam menggunakan hak milik orang 

lain yaitu  ُعُلِمَ رِظَاه yang menyatakan bahwa dimaklumi kerelaannya adalah 

istilah dimana seseorang boleh menggunakan (memakai, memakan, 

meminum) harta orang lain apabila dia yakin bahwa si pemilik pasti 

merelakan. Seperti contoh di bawah:  

Allah SWT berfirman dalam Q.S an-Nur (24): 61:  

ليَْسَُّعَلَىُّالَْْعْمَىُّٰحَرجٌَُّكَلَُّعَلَىُّالَْْعْرجَُِّحَرجٌَُّكَلَُّعَلَىُّالْمَريِضُِّحَرجٌَُّكَلَُّعَلَىُّٰأنَػْفُسِكُمُّْأَفُّْ
وتِكُمُّْأكَُّْبػُيُوتُِّآبَِئِكُمُّْأكَُّْبػُيُوتُِّأمُاهَاتِكُمُّْأكَُّْبػُيُوتُِّإِخْوَانِكُمُّْأَكُّْبػُيُوتُِّأَخَوَاتِكُمُّْأكَُّْتََْكُلُواُّمِنُّْبػُيُُّ

ُّاتََِهُُّأكَُّبػُيُوتُِّأعَْمَامِكُمُّْأكَُّْبػُيُوتُِّعَمااتِكُمُّْأكَُّْبػُيُوتُِّأَخْوَالِكُمُّْأكَُّْبػُيُوتُِّخَالَتِكُمُّْأَكُّْمَاُّمَلَكْتُمُّْمَفَُّ
ُُّّۚ يعىاُّأَكُّْأَشْتَاتًى  صَدِيقِكُمُُّّْۚليَْسَُّعَلَيْكُمُّْجُنَاحٌُّأَفُّْتََْكُلُواُّجََِ

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 

tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 

makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 

bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu 

yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara 

bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, 

dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang 

perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-
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kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama 

mereka atau sendirian. 

 

Dalam menafsirkan ayat di atas, Jalaludin menyatakan dalam tafsir 

Jalalain, yaitu: 

ذكََركٍَإِفُّْلََُّْيََْضُرُكْاأَيُّْإِذَعُلِمَُّرضَِاهُمُّْبِهُِّالَْمَعْنًَُّيََُوْزاُلْْكْلُُّمِنُّْبػُيػُوْتٍُّمِنُّْ  
Kalian diperbolehkan makan di tempat orang-orang yang telah 

disebutkan tadi, sekalipun para pemiliknya tidak hadir atau sedang 

tidak ada di rumah, jika memang kalian telah yakin akan kerelaan 

mereka terhadap sikap kalian itu.
14

 

 

Jadi, prinsip   ُعُلِمَ رِظَاه berkaitan dengan kerelaan seseorang apabila kita 

memakai hak milik orang lain tanpa izin dan kita meyakini bahwa si pemilik 

pasti merelakan, maka hal tersebut di perbolehkan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas mengenai tradisi ngasak 

turiang yang sampai saat ini masih tetap dilaksanakan, apakah ada korelasi 

yang jelas dalam hukum dan syari‟at Islam yang diajarkan ataupun dalam 

kajian „urf terhadap penerapan tradisi tersebut. Maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai tradisi ngasak turiang yang ada di Desa 

Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis dengan judul “Tinjauan „Urf terhadap 

Tradisi Ngasak Turiang di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis”. 

B. Definisi Operasional 

1. Tinjauan „Urf 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tinjauan berasal dari kata 

tinjau yang artinya mengamati, melihat, mempertimbangkan, mempelajari. 

Sedangkan kata tinjauan merupakan suatu hasil dari proses meninjau, 

                                                           
14

 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 
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pandangan, pendapat kemudian menghasilkan suatu kesimpulan. 

Pengertian „urf adalah kegiatan yang dilakukan secara berulang dan telah 

dikenal oleh masyarakat dan menjadi tradisi baik berupa perkataan 

maupun perbuatan.
15

 

Dalam penelitian ini tinjauan „urf merupakan pandangan yang 

dihasilkan dari proses melihat atau mempertimbangkan sesuatu 

berdasarkan salah satu dalil ijtihad yaitu „urf. 

2. Tradisi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi diartikan sebagai 

adat kebiasaan yang turun-temurun dan masih dilaksanakan dalam 

lingkungan masyarakat. Istilah tradisi bisa diartikan juga sebagai suatu 

kebiasaan, kepercayaan, pemikiran, paham, sikap, atau praktik sosial 

maupun individual yang dilakukan secara berulang dan masih 

dilaksanakan di lingkungan masyarakat dan diwariskan secara turun 

temurun.
16

 

3. Al-Milkiyah 

Dalam Islam kepemilikan dikenal dengan nama al-milkiyah. Al-

milkiyah secara etimologi berarti kepemilikan. Al-milkiyah memiliki arti 

yaitu hubungan seseorang dengan suatu harta yang diakui oleh syara‟, 

yang menjadikannya mempunyai kekuasaan khusus terhadap harta itu, 

                                                           
15

 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh Jilid I (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 

146. 
16

 Sumanto al Qurtuby dan Izak Y.M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara, hlm. 9. 
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sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum terhadap harta tersebut, 

kecuali dengan adanya larangan syara‟.
17

 

Kepemilikan dalam KBBI berarti kepunyaan, hak, sehingga 

kepemilikan kemudian diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan 

milik baik berupa proses, perbuatan, dan cara memiliki. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi ngasak turiang di Desa Wangunjaya Kec. 

Cisaga Kab. Ciamis? 

2. Bagaimana tinjauan „urf terhadap tradisi ngasak turiang di Desa 

Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi ngasak turiang di Desa 

Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis. 

b) Untuk mengetahui tinjauan „urf terhadap pelaksanaan tradisi ngasak 

turiang yang ada di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti yaitu untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan informasi mengenai tradisi ngasak turiang 

yang sampai saat ini masih dilaksanakan di Desa Wangunjaya Kec. 

Cisaga Kab. Ciamis. 

                                                           
17

 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 46. 
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2) Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan penelitian 

selanjutnya yang dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi. 

3) Adanya penelitian ini juga diharapkan sebagai sumbangsih 

penelitian tentang tinjauan „urf terhadap tradisi ngasak turiang. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan informasi kepada peneliti dan masyarakat umum terkait tradisi 

ngasak turiang yang masih dilakukan oleh masyarakat Desa 

Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis. Selain itu dapat memberikan 

informasi juga terkait bagaimana tinjauan „urf  terhadap tradisi ngasak 

turiang. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam membahas tentang Tinjauan „Urf Terhadap Tradisi Ngasak 

Turiang, maka peneliti menelaah kembali penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Laily Agustina Rahmawati berjudul “Potensi 

Kehilangan Gabah Pada Periode Pemanenan Akibat Tradisi Ngasak” 

(Studi Kasus Kabupaten Bojonegoro). Masalah penelitian ini 

memfokuskan kajiannya pada penghitungan potensi hilangnya gabah di 

setiap hektar lahan sawah setelah panen tiba akibat adanya Tradisi 

Ngasak. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa jumlah kehilangan gabah 

dari lahan ngasak bisa sampai dua kali lebih besar dibandingkan jumlah 

kehilangan hasil dari lahan petani yang dipanen sendiri. Penyebabnya 
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karena kurangnya pengawasan penebas terhadap lahan ngasak pada saat 

pemanenan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa jumlah gabah 

yang hilang rata-rata per hektar 343 Kg/Ha, dan potensi hilanganya gabah 

bisa mencapai 23 Kg/Ha.
18

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Intan Danisa berjudul “Praktik Ngasak Gabah 

Berdasarkan Sebab-Sebab Kepemilikan Menurut Ekonomi Islam” (Studi 

Kasus di Desa 28 Purwosari Kec. Metro Utara). Masalah penelitan ini 

memfokuskan kajiannya terhadap praktik ngasak gabah yang tidak 

meminta izin terlebih dahulu kepada pemiliknya ditinjau dari sebab-sebab 

kepemilikan menurut ekonomi Islam. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

praktik ngasak gabah yang ada di Desa 28 Purwosari tidak bertentangan 

dengan teori ekonomi Islam apabila ditinjau dari penyebab para pengasak  

melakukan hal tersebut. Penyebabnya, karena masyarakat semata-mata 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Asalkan 

pemilik sawah sudah merelakan ketika adapara pengasak mengambil 

gabah yang sudah berjatuhan di tanah miliknya.
19

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Tasirul Wafa berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Praktik Nggancar di Desa Gembong Kec. 

Gembong Kab. Pati”. Fokus kajian dari penelitian ini yaitu masih ada 

masyarakat yang tidak paham terkait ketela yang diambil tersebut antara 

                                                           
18

 Laily Agustina Rahmawati, “Potensi Kehilangan Gabah Pada Periode Pemanenan 

Akibat Tradisi Ngasak Studi Kasus Kabupaten Bojonegoro”, Jurnal Agrosains, Vol. 3, No. 2, 

2016, hlm. 301. 
19

 Intan Danisa, “Praktik Ngasak Gabah Berdasarkan Sebab-Sebab Kepemilikan Menurut 

Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa 28 Purwosari Kec. Metro Utara)”, Skripsi (Lampung: IAIN 

Metro Lampung, 2019). 
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masih dibutuhkan atau tidak  dan masyarakat mengambil ketela tidak izin 

terlebih dahulu kepada pemiliknya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

hukum Islam membolehkan praktik nggancar tersebut. Alasanya karena 

ketela  yang diambil penggancar masuk kedalam kriteria benda Ih}raz al-

Mubaḥat, atau benda yang boleh dimiliki. Ketela tersebut merupakan 

benda mubah, karena merupakan sisa-sisa yang sudah tidak dimanfaatkan 

lagi oleh pemiliknya dan belum ada yang menguasainya, maka 

penggancar mempunyai tujuan untuk memiliki hasil gancaran tersebut.
20

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Wahab berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Tradisi Ngasak” (Studi Kasus Terhadap Praktik Ngasak Daun 

Tembakau Kering di Desa Poncorejo Kec. Gemuh Kab. Kendal). Masalah 

penelitian ini memfokuskan kajiannya terhadap pemanfaatan obyek yang 

masih menjadi hak milik perorangan atau individu dalam pandangan 

hukum Islam. Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai daun tembakau 

kering yang diambil dan dianggap tidak dibutuhkan lagi oleh si pemilik 

sawah. Persoalan tersebut sesuai dengan teori milkiyah dalam materi fiqih 

muamalah karena termasuk ke dalam salah satu sebab kepemilikan barang 

yang belum dimiliki orang lain. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dalam hukum Islam praktik ngasak daun tembakau tersebut 

diperbolehkan. Alasannya karena yang diambil oleh pengasak merupakan 

                                                           
20

 Muhammad Tasirul Wafa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Nggancar di Desa 

Gembong Kec. Gembong Kab. Pati”, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2018). 
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dendeng yang sudah tidak dibutuhkan lagi oleh pemiliknya. Selain itu 

dendeng tersebut belum dikuasai oleh orang lain.
21

 

Berdasarkan beberapa uraian dari penelitian terdahulu di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

memiliki kesamaan pada jenis obyek penelitian yaitu adat atau tradisi 

pada ngasak. Selain itu ada juga perbedaan dari peneliti, yaitu terletak 

pada pada fokus penelitian. Peneliti mengambil Judul “Tinjauan „Urf 

Terhadap Tradisi Ngasak Turiang di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. 

Ciamis” yang akan fokus pada pelaksanaan tradisi ngasak turiang yang 

ada di Desa Wangunjaya Kec. Cisaga Kab. Ciamis di tinjau dari sudut 

pandang „urf. 

Untuk memudahkan dalam memahami perbedaaan dari penelitian 

peneliti dengan penelitian sebelumnya, maka dalam hal ini peneliti 

membuat tabel sebagai berikut: 

Tabel. 1. Kajian Pustaka 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Laily 

Agustina 

Rahmawati, 

Jurnal, 

2016. 

Potensi 

Kehilangan 

Gabah Pada 

Periode 

Pemanenan 

Akibat Tradisi 

Persamaan 

terletak pada 

obyek 

penelitian, yaitu 

mengenai tradisi 

ngasak. 

Penelitian dari 

Laily Agustina 

Rahmawati 

memfokuskan 

kajiannya pada 

penghitungan 
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 Abdul Wahab berjudul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngasak”, Skripsi 

(Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015). 
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Ngasak” (Studi 

Kasus 

Kabupaten 

Bojonegoro) 

potensi hilangnya 

gabah di setiap 

hektar lahan sawah 

setelah panen tiba 

akibat adanya 

Tradisi Ngasak. 

Sedangkan skripsi 

peneliti membahas 

terkait dengan 

pelaksanaan tradisi 

ngasak turiang 

ditinjau dari 

tinjauan „urf. 

Intan 

Danisa, 

Skripsi, 

2019. 

Praktik Ngasak 

Gabah 

Berdasarkan 

Sebab-Sebab 

Kepemilikan 

Menurut 

Ekonomi 

Islam” (Studi 

Kasus di Desa 

28 Purwosari 

Persamaanya 

terletak pada 

obyek 

penelitian, dan 

pelaksanaannya 

sama-sama tidak 

meminta izin 

terlebih dahulu 

kepada 

pemiliknya. 

Skripsi yang ditulis 

oleh Intan Danisa 

memfokuskan 

kajiannya terhadap 

praktik ngasak 

gabah yang tidak 

meminta izin 

terlebih dahulu 

kepada pemiliknya 

ditinjau dari sebab-
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Kec. Metro 

Utara) 

sebab kepemilikan 

menurut ekonomi 

Islam. Sedangkan 

skripsi yang ditulis 

oleh peneliti 

membahas terkait 

pelaksanaan tradisi 

ngasak turiang 

ditinjau dari 

tinjauan „urf. 

Muhammad 

Tasirul 

Wafa, 

Skripsi, 

2018. 

Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap 

Praktik 

Nggancar di 

Desa 

Gembong Kec. 

Gembong Kab. 

Pati 

Persamaanya 

terletak pada 

obyek 

penelitian, yaitu 

membahas 

mengenai proses 

nggancar atau 

ngasak setelah 

proses panen. 

Skripsi yang ditulis 

oleh Muhammad 

Tasirul Wafa fokus 

kajian dari 

penelitian ini yaitu 

masih ada 

masyarakat yang 

tidak paham terkait 

ketela yang diambil 

tersebut antara 

masih dibutuhkan 

atau tidak dan 

masyarakat 
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mengambil ketela 

tidak izin terlebih 

dahulu kepada 

pemiliknya, 

fenomena tersebut 

akan diteliti dengan 

menggunakan 

tinjauan hukum 

Islam. Sedangkan 

skripsi yang ditulis 

oleh peneliti 

membahas terkait 

dengan 

pelaksanaan 

ngasak turiang 

yang tidak izin 

kepada pemiliknya 

ditinjau dari 

tinjauan„urf. 

Abdul 

Wahab, 

Skripsi, 

2015. 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Tradisi 

Persamaannya 

terletak pada 

obyek yang akan 

diteliti yaitu 

Skripsi yang ditulis 

Abdul Wahab 

memfokuskan 

kajiannya terhadap 
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Ngasak” (Studi 

Kasus 

Terhadap 

Praktik Ngasak 

Daun 

Tembakau 

Kering di Desa 

Poncorejo Kec. 

Gemuh Kab. 

Kendal) 

sama-sama 

meneliti terkait 

dengan ngasak. 

pemanfaatan obyek 

yang masih 

menjadi hak milik 

perorangan atau 

individu dalam 

pandangan hukum 

Islam. Dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

mengenai daun 

tembakau kering 

yang diambil dan 

dianggap tidak 

dibutuhkan lagi 

oleh si pemilik 

sawah. Persoalan 

tersebut sesuai 

dengan teori 

milkiyah dalam 

materi fiqih 

muamalah karena 

termasuk ke dalam 

salah satu sebab 
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kepemilikan barang 

yang belum 

dimiliki orang lain. 

Sedangkan skripsi 

yang ditulis oleh 

peneliti fokus 

kajiannya yaitu 

pelaksanaan 

ngasak turiang 

yang tidak izin 

kepada pemiliknya 

ditinjau dari 

tinjauan „urf. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan pembahasan terhadap penelitan ini, Dalam 

pembahasan dan pemahaman pembaca dalam penelitian ini, maka peneliti 

menyusun beberapa sistematika yaitu sebagai berikut:  

Bab pertama membahas mengenai pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua merupakan landasan teori yang menggambarkan gambaran 

umum teori-teori yang akan digunakan Bab ini memuat definisi atau gambaran 

yang terkait pembahasan dari tradisi, „urf, dan al-Milkiyah. 

Bab ketiga adalah metode penelitian yang didalamnya meliputi jenis 

penelitian, populasi dan sempel, pendekatan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat merupakan analisis terkait tinjauan „urf terhadap tradisi 

ngasak turiang. Dalam bab ini memuat hasil dari penelitian dan pembahasan 

terkait pelaksanaan tradisi ngasak turiang ditinjau dari „urf. 

Bab kelima merupakan penutup. Dalam Bab ini terdapat kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan adalah hasil akhir dari suatu penelitian dan jawaban 

dari rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan sebuah pendapat atau 

anjuran terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 

KONSEP UMUM TENTANG TRADISI, „URF, DAN AL-MILKIYAH 

A. Tradisi atau Adat Istiadat 

1. Pengertian Tradisi 

Secara epistemologis tradisi berasal dari bahasa Latin (tradition) 

yang berarti suatu kebiasaan yang mirip dengan suatu budaya atau adat. 

Dalam Kamus Antropologi tradisi sama dengan adat, yaitu sesuatu hal 

yang sudah berlangsung lama, juga telah menjadi bagian dari kehidupan 

kelompok masyarakat, biasanya dari negara, budaya, waktu, agama yang 

sama. Konsep dasar tradisi adalah proses transmisi informasi, baik secara 

lisan maupun tertulis, yang terjadi dari generasi ke generasi.
22

 Sedangkan 

dalam kamus sosiologi tradisi diartikan sebagai adat dan kepercayaan yang 

diturunkan secara turun temurun, yang masih berkembang dan masih 

dipraktikkan oleh banyak orang.
23

 

Adapun pengertian tradisi menurut beberapa ahli, diantaranya 

adalah: 

a) Van Reusen menganggap bahwa tradisi merupakan warisan, 

aturan-aturan, harta, kaidah-kaidah, adat istiadat dan norma. 

Menurutnya tradisi ini bukan sesuatu yang tidak bisa berubah, 

tetapi tradisi dipandang sebagai keterpaduan hasil perbutan 

manusia dan keseluruhan pola kehidupan manusia.

                                                           
22

 Agung Tri Haryanta, Kamus Antropologi (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2018), 

hlm. 323. 
23

 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi (Surakarta: Aksara Sinergi 

Media, 2018), hlm. 267.  
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b) Soerjono Soekanto melihat tradisi sebagai suatu aktivitas yang 

berlangsung dan dilakukan oleh kelompok-kelompok masyarakat. 

c) Menurut Mardimin, tradisi adalah suatu kebiasaan atau kebiasaan 

yang diturunkan secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat, 

yang bersifat  kolektif dan secara kolektif menjadi rasa kebersamaan. 

d) Sedangkan Coomans percaya bahwa tradisi adalah gambaran perilaku 

atau sikap suatu masyarakat selama periode waktu yang panjang, 

diturunkan dari generasi ke generasi Tradisi yang sudah menjadi 

kebudayaan, maka akan menjadi acuan dalam bertindak, berbuat, 

berbudi pekerti, bersikap dan berakhlak.
24

 

Adat atau tradisi adalah perilaku yang dilakukan berulang oleh 

seseorang dan diikuti oleh orang luar dalam waktu yang lama. Unsur-unsur 

tersebut adalah pertama, adanya tindakan seseorang, kedua, pengulangan 

perbuatan, ketiga, dimensi waktu, dan keempat, diikuti orang luar.
25

 

Apabila fokus pada beberapa sudut pandang yang juga memiliki gagasan 

tentang tradisi, maka kata “tradisi” kurang lebih mengacu pada 

kepercayaan, pemikiran, sikap, kebiasaan, metode, pengalaman pribadi 

atau sosial yang sudah berlangsung lama, dan seringkali tradisi ini 

dilakukan secara lisan atau melalui praktik.
26

 

Membahas tradisi sebagai obyek material dan ide-ide yang datang 

dari masa lalu tetapi masih ada sampai sekarang. Tradisi dalam arti sempit 

                                                           
24

 Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa dalam Pespektif Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol. 15, no. 2, 2019, hlm. 96. 
25

 Yulia, Buku Ajar Hukum Adat (Sulawesi: Unimal Press, 2016), hlm. 1. 
26

 Sumanto al Qurtuby dan Izak Y.M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara, hlm. 

10. 
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hanyalah bagian warisan sosial tertentu yang memenuhi syarat saja, 

hubungan-hubungan yang masih ada sampai sekarang, atau yang masih 

kuat sampai sekarang. Ketika dilihat dari aspek benda materil berarti 

benda materil menunjukkan kaitan khususnya dengan masa lalu, misalnya 

bangunan istana, candi dan lain sebagainya. Tetapi kalau dilihat dari aspek 

gagasan, termasuk di dalamnya sebuah keyakinan, kepercayaan, simbol, 

norma, nilai, aturan, dan ideologi, harus yang benar-benar dapat 

mempengaruhi pemikiran dan perilaku, serta mampu menggambarkan 

makna khusus atau legitimasi masa lalunya.
27

 

Munculnya tradisi lahir dalam dua cara. Pertama, datang dengan 

cara yang tidak terduga yang melibatkan banyak masyarakat. Karena suatu 

alasan, individu tertentu menemukan warisan sejarah yang menarik, yang 

menimbulkan sikap perhatian, kecintaan, kekaguman, yang kemudian 

disebarkan melalui berbagai macam cara yang kemudian mempengaruhi 

masyarakat. Sikap kekaguman itu berubah menjadi perilaku dalam bentuk 

upacara, penelitian, ataupun pemugaran peninggalan purbakala serta 

menafsir ulang keyakinan lama. Kekaguman dan tindakan individu 

tersebut akan menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial 

sesungguhnya. Kedua, yakni dengan cara paksaan. Suatu hal yang 

memang dipandang tradisi kemudian dipilih dan menjadi sebuah perhatian 

umum atau dipaksa oleh orang yang berkuasa. Misalnya, seorang Raja 

yang memaksakan tradisi dinastinya kepada rakyatnya. Tetapi dari kedua 

                                                           
27

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 68. 
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cara tersebut tidak pernah membedakan kadarnya. Tetapi perbedaanya 

terletak pada “tradisi asli” yang sudah ada sejak zaman dulu, dan “tradisi 

buatan” yang murni khayalan atau pemikiran zaman dulu.
28

 

2. Fungsi Tradisi 

Tradisi mempuyai peran dalam kehidupan masyarakat, yaitu: 

a) Tradisi dapat memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, 

institusi, kepercayaan, dan aturan yang ada. Semua ini memberikan 

alasan untuk membatasi anggotanya. Tradisi adalah sumber legitimasi, 

misalnya “orang selalu memiliki keyakinan”, bahwa perilaku tertentu 

hanya dapat diterima karena orang lain telah melakukannya di masa 

lalunya, atau bahwa keyakinan tertentu dapat diterima karena tidak 

dapat diterima di masa lalunya. 

b) Memberikan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas kepada suatu bangsa, komunitas ataupun kelompok. Contoh 

utama dari tradisi nasional adalah lagu, bendera, lambang, dan upacara 

umum. Seringkali tradisi nasional selalu dikaitkan dengan sejarah, 

menggunakan masa lalu untuk menjaga persatuan nasional.  

c) Membantu menghindari keluhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan 

terhadap kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang 

lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan ketika 

masyarakat berada dalam keadaan krisis. 
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 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, hlm. 69. 
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d) Tradisi merupakan kearifan yang dilakukan secara turun-temurun. 

Kesadaran, keyakinan, norma dan nilai-nilai yang kita pegang saat ini 

yang diciptakan di masa lalu. Tradisi juga menyediakan bagian yang 

berguna dari warisan sejarah.
29

 

Selain itu tradisi juga tidak selalu menimbulkan keuntungan bagi 

masyarakat. Selain adanya fungsional didalamnya, tradisi juga berakibat 

disfungsional, yaitu sebagai berikut: 

a) Terlepas dari kadarnya, tradisi juga dapat menghambat kreativitas atau 

semangat pembaharuan dengan memberikan solusi yang siap pakai 

untuk masalah kontemporer. 

b) Ada juga tradisi yang dilestarikan bukan karena pilihan sadar, tetapi 

oleh kebiasaan. Selain itu dipertahankan juga bukan karena dihargai, 

tetapi sebagai cara hidup yang tidak menyusahkan. 

c) Tradisi-tradisi tertentu mungkin ada yang tidak berfungsi karena 

tingkatannya yang khusus. Tidak semua tradisi dari masa lalu memiliki 

nilai yang baik. Namun ada juga tradisi sejarah manusia yang 

mengandung tragedi atau penderitaan yang telah menjadi tradisi atau 

dilestarikan oleh kelompok tertentu.
30

 

B. ‘Urf  

1. Pengertian „Urf 

„Urf menurut bahasa berasal dari kata „arafa, ya‟rifu (ُّيعرؼ  (عرؼ

artinya sesuatu yang sudah dikenal. Sedangkan dalam istilah, „urf adalah 
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 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, hlm. 72. 
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suatu hal yang sudah diketahui oleh masyarakat dan sudah menjadi 

kebiasaan baik berupa perkataan, tindakan atau tidak melakukan sesuatu.
31

 

„Urf bisa juga diartikan sebagai sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan 

orang-orang dan kebiasaan tersebut sudah berjalan dari setiap tindakan 

diantara mereka.
32

Menurut pendapat yang berkenaan dengan pengertian 

„urf, ada beberapa pandangan dari ulama ushul fikih mengenai „urf, yaitu: 

a) Menurut Abdul Wahab Khalaf, „urf dikatakan sebagai sesuatu 

kebiasaan manusia dan mereka selalu membiasakannya baik berupa 

perkataan, perbuatan atau kesepakatan meninggalkan sesuatu. 

b) Menurut Abu Zahra, „urf adalah segala bentuk kebiasaan perbuatan 

menusia dan mereka selalu beristiqamah kepadanya. 

c) Menurut Mustafa Abdul Rahim, „urf yaitu setiap perbuatan atau 

perkataan manusia atau mayoritas manusia tunduk kepadanya.
33

  

d) Menurut al-Jurnaini, „urf adalah sesuatu yang telah tetap (konstan) 

dalam jiwa, diakui dan diterma oleh akal, dan dia merupakan hujjah 

serta mudah dipahami. Demikian pengertian adat, yaitu suatu 

kebiasaan yang terus menerus dilakukan manusia berdasarkan hukum 

akal dan manusia terus mengulanginya.
34

 

Kata „urf juga bisa ditemukan dalam al-Qur‟an dengan arti 

“ma‟ruf” yang berarti kebajikan. Kata „urf digunakan dengan melihat 
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kualitas perbuatan yang dilakukan, yaitu diakui, diketahui, dan diterima 

oleh banyak orang. Dengan demikian kata „urf memiliki konotasi yang 

baik. Hal ini terlihat pada penggunaan kata „urf yang berarti “ma‟ruf”.
35

 

Ada sedikit perbedaan antara„urf dan adat. Adat memiliki jangkauan lebih 

luas dari „urf. Setiap „urf pasti disebut dengan adat, tetapi tidak semua adat 

disebut dengan „urf.
36

 Beberapa ushuliyyin, seperti Ibnu Human dan al-

Bazdawi membedakan antara „urf dan adat dalam membicarakkan 

kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara‟. 

Adat diartikan sebagai sesuatu yang berulang tanpa adanya hubungan 

rasional.
37

 Sedangkan „urf tidak dilihat dari segi berulang kalinya suatu 

perilaku dilakukan, tetapi dilihat dari perilaku tersebut sudah dikenal oleh 

orang banyak.  

Kata „urf berarti suatu perbuatan yang diketahui dan diakui oleh 

banyak orang. Dari adanya dua sudut pandang yang berbeda ini yaitu dari 

sudut pandang berulang kali dan sudut pandang dikenal yang 

menimbulkan dua kata tersebut muncul. Tetapi pada prinsipnya tidak ada 

perbedaan yang menimbulkan suatu masalah dari dua kata tersebut, karena 

dua kata itu memiliki arti yang sama, yaitu perbuatan yang dilakukan 

secara berulang dan menjadi kebiasaan yang dikenal dan diakui oleh orang 

banyak. Dengan demikian meskipun dua kata tersebut dapat dibedakan 
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tetapi perbedaan tersebut tidak berarti.
38

 Selain itu Musthafa Syalabi 

melihat perbedaan „urf dan adat dari segi ruang lingkup penggunaannya. 

„Urf biasanya digunakan untuk jamaah atau golongan, sedangkan adat 

digunakan untuk sebagian orang selain berlaku juga untuk golongan. Jadi, 

apa yang telah menjadi kebiasaan seseorang, maka perbuatannya disebut 

sebagai adat orang itu, tetapi tidak bisa dikatakan sebagai „urf orang itu.
39

 

2. Dasar Hukum „Urf 

„Urf adalah sesuatu yang sudah dikenal oleh orang banyak dan 

dilakukan secara berulang baik perkataan ataupun perbuatan. Ini berarti 

bahwa „urf adalah praktik atau kebiasan yang baik dan sudah biasa 

dilakukan banyak orang secara berulang. Dasar hukum penggunaan „urf 

adalah sebagai berikut. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-A‟raf (7): 199:  

 خُذُِّالْعَفْوَُّكَأْمُرُّْبِِلْعُرْؼُِّكَأعَْرِضُّْعَنُِّالْجاَهِلِيُّ
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma‟ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. 

 

Kata al-„Urf dalam ayat tersebut dimaknai dengan sesuatu yang 

baik dan sudah menjadi kebiasaan orang banyak. Ayat ini dipahami 

sebagai suatu perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap 

baik sehingga menjadi tradisi dalam masyarakat. Seruan ini didasarkan 

                                                           
38

 Hariyanto, Hariyanto. „Tradition of Besan Bali Marriage in the Muslim Community of 

Banjarnegara‟, Ibda‟: Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol 20, No. 1, 2022, hlm. 67. 
39

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), hlm. 

36. 



30 
 

 

pada pertimbangan kebiasaan yang baik yang dinilai berguna bagi 

kemaslahatan manusia.
40

 

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Ma‟idah (5): 6: 

ركَُمُّْكَليُِتِماُّنعِْمَتَهُّعَلَيْكُمُّْ ُّليَِجْعَلَُّعَلَيْكُمُّْمِّنُّْحَرجٍَُّكالٰكِنُّْي ريِْدُُّليُِطَهِّ لَعَلاكُمُّْتَشْكُرُكْفُّمَاُّيرُيِْدُُّاللّّٰ  
 

Allah tidak akan menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkankamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu 

agar kamu bersykur. 

 

Penjelasan pada ayat tersebut Allah menegaskan kepada hambanya 

bahwa Allah tidak akan menyulitkan hambanya baik dalam bentuk syara‟ 

ataupun dalam keadaan lainnya. Allah tidak menyuruh hambanya untuk 

melakukan sesuatu kecuali di dalamnya terdapat kebaikan dan terdapat 

unsur kebermanfaatan di dalamnya. 

Kebiasaan yang benar wajib diperhitungkan ketika merumuskan 

hukum syara‟ dan putusan perkara. Mujtahid harus memperhatikan hal ini 

selama proses pembentukan hukumnya dan bagi hakim juga harus 

memperhatikan juga dalam setiap keputusannya. Sebab, pada dasarnya apa 

yang telah dikenal sehingga sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat, menjadikannya suatu kebutuhan, kesepakatan, dan timbul 

kemaslahatan. Adat yang benar harus diperhatikan dalam pembentukan 

hukum syara‟ dan putusan perkara. Seorang mujtahid harus 

memperhatikan hal ini proses pembentukan hukumannya dan bagi hakim 

juga harus selalu memperhatikan hal itu dalam setiap putusannya. Karena 
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pada dasarnya apa yang telah diketahui dan sudah menjadi kebiasaan oleh 

manusia menjadi kebutuhan mereka, disepakati dan ada kemaslahatannya. 

Adapun adat yang rusak tidak boleh diperhatikan, karena ketika hal 

tersebut dilanggar berarti menantang dalil syara‟. Hukum yang 

berlandaskan pada adat akan berubah seiring perubahan waktu dan tempat, 

karena masalah yang baru bisa berubah karena perubahan masalah asal.
41

 

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Baqarah (2): 233: 

هُمَاُّكَتَشَاكُرٍُّفَلََُّجُنَاحَُّعَلَيْهِمَاُّۗكَاِفُّْارََدْتُّ ُّْافَُّْتَسْتػَرْضِعُوُّْْٓ ُّعَنُّْتػَراَضٍُّمِّنػْ اُّاكَْلَدكَُمُّْفاَِفُّْارَاَدَاُّفِصَالى
ُّكَاعْلَمُوْْٓاُّافَاُّ ُّكَاتػاقُواُّاللّّٰ تُمُّْبِِلْمَعْرُكْؼِۗ رُُّّفَلََُّجُنَاحَُّعَلَيْكُمُّْاِذَاُّسَلامْتُمُّْماآُّْاٰتػَيػْ َُّبِاَُّتػَعْمَلُوْفَُّبَصِيػْ اللّّٰ  

Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

Ayat ini tidak menjelaskan berapa besar ganti rugi yang harus 

diberikan kepada orang yang menyusui anaknya. Untuk mengamalkan ayat 

ini, tentunya harus mengacu pada adat istiadat yang berlaku masyarakat. 

Hal ini juga berlaku kepada kewajiban membayar upah kepada pekerja 

lain, karena tidak ada ketentuan lain dalam nash yang menyebutkan 

nominal yang harus diberikan, maka perlu diperhatikan adat.
42

 

Berdasarkan beberapa dalil di atas sebagai dasar hukum, maka 

ulama terutama ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumuskan kaidah 
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hukum yang berkaitan dengan „urf, salah satunya adalah adat kebiasaan 

yang bisa menjadi hukum.  

3. Macam-Macam „Urf 

„Urf dapat dibagi atas beberapa bagian. Ditinjau dari segi sifatnya, 

„urf terbagi atas: 

a) „Urf Qauli 

„Urf qauli merupakan kebiasaan yang berlaku dalam 

penggunaan kata-kata atau ucapan. „Urf qauli atau „urf perkataan bisa 

ada apabila perkataan tersebut dipakai oleh orang banyak untuk 

menyebutkan suatu pengertian tertentu, sehingga apabila perkataan 

tersebut di ucapkan maka pengertian tersebut itulah yang lekas 

diterima oleh pikiran mereka.
43

 Misalnya pada perkataan “walad”, 

menurut bahasa artinya anak, termasuk di dalamnya anak laki-laki dan 

anak perempuan. Tetapi ketika dalam perkataan sehari-hari kata 

tersebut biasanya diartikan sebagai anak laki-laki saja. 
44

 Contoh lain 

pada kata “lah}mun”, menurut bahasa kata tersebut artinya daging, 

yaitu termasuk di dalamnya semua jenis daging, seperti daging 

binatang darat dan ikan. Tetapi dalam perkataan yang digunakan 

sehari-hari kata lah}mun hanya berarti daging binatang darat saja dan 

tidak termasuk daging binatang air (ikan).
45
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Dalam hukum Islam „urf qauli memiliki kedudukan bahwa 

perkataan yang dikatakan oleh seseorang harus diartikan menurut 

bahasa dan kebiasaan yang berlaku pada saat dikatakannya, walaupun 

kata tersebut bertentangan dengan arti yang sebenarnya (hakiki), 

karena kebiasaan yang datang kemudian memindahkan perkataan 

tersebut pada pengertian yang lain yang merupakan pengertian hakiki 

menurut „urf  dan yang dituju pula sebagai pengganti dari pengertian 

hakiki menurut bahasa.
46

 

b) „Urf „Amali 

„Urf „amali merupakan kebiasaan masyarakat yang berkaitan 

dengan mu‟amalah atau perbuatan biasa (perbuatan masyarakat dalam 

masalah kehidupan mereka yang tidak berkaitan dengan kepentingan 

orang lain).
47

 Misalnya kegiatan dalam proses jual beli tanpa 

menggunakan sighat akad jual beli. Padahal dalam ketentuan syara‟ 

sighat jual beli itu penting dan termasuk dalam rukun jual beli. 

Mereka cukup menunjukkan barang serta serah terima barang dan 

uang tanpa ucapan akad apa-apa. Dalam hal ini karena sudah menjadi 

kebiasaan dalam masyarakat ketika melakukan jual beli tanpa sighat 

dan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka hukum syara‟ 

membolehkan hal tersebut.
48
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Dalam hubungan keperdataan para fuqoha memberikan 

keterangan bahwa „urf perbuatan mempunyai kedudukan yang penting 

dalam menentukan hukum dan membataskan akibat-akibat perikatan 

kepada keadaan yang biasa berlaku, selama tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Dengan demikian „urf dipandang sebagai sumber 

hukum dan dalil yang sah selama tidak ada dalil-dalil syara‟ yang lain. 

As-Sarakhsi mengatakan tentang kebiasaan, bahwa “apa yang 

ditetapkan dengan kebiasaan sama denan apa yang ditetapkan oleh 

nash”.
49

 

Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya, „urf dibagi atas: 

a) „Urf S}ahi>h 

„Urf s}ahi>h merupakan „urf yang baik atau kebiasaan yang 

berlaku ditengah-tengah masyarakat dan tidak bertentangan dengan 

dalil syara‟, tidak menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak pula 

membawa kemudharatan bagi mereka. Misalnya dalam pertunangan 

pihak laki-laki memberikanh kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak 

dianggap sebagai mahar.
50

 Contoh lain yaitu sikap seperti saling 

mengerti bahwa istri tidak boleh menyerahkan dirinya kepada 

suaminya kecuali apabila dia telah menerima sebagian dari maharnya. 

Jadi „urf s}ahi>h adalah suatu kebiasaan masyarakat yang dilakukan 
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secara terus-menerus dan tidak bertentangan dengan ketetapan Allah 

SWT dan sunnah Rasulullah SAW.
51

 

b) „Urf Fa>sid 

„Urf fa>sid yaitu kebiasaan yang sudah dikenal oleh masyarakat, 

tetapi kebiasaan tersebut bertentangan dengan dalil syara‟ dan kaidah-

kaidah dasar dalam syara‟. Seperti memakan riba, budaya judi, 

meminum minuman keras, mengadakan sesajian untuk sebuah patung 

yang dianggap keramat dan sebagainya. Semua itu merupakan 

perbuatan yang diharamkan oleh syari‟at.
52

 Dengan demikian „urf 

fa>sid adalah suatu kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara terus-

menerus dan bertentangan dengan ketetapan Allah SWT dan sunnah 

Rasulullah SAW.  

Ditinjau dari ruang lingkup penggunaannya, „urf dibagi atas: 

a) „Urf „Aam (umum) 

„Urf „aam yaitu kebiasan umum atau kebiasaan yang telah 

dikenal oleh semua umat manusia dan berlaku di seluruh dunia tanpa 

memandang suatu hal apapun. Seperti, mengucapkan terimakasih 

kepada orang yang telah membantu kita, memberi hadiah kepada 

orang yang telah memberikan jasanya kepada kita.
53

 Tetapi arti dari 

memberikan hadiah disini dikecualikan untuk orang-orang yang 

memang menjadi kewajibannya memberikan jasa itu, ia telah 
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memperoleh imbalan jasa berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang ada, seperti hubungan penguasaan atau jabatan dan karyawan 

pemerintah dalam urusan yang menjadi tugas kewajibannya dengan 

rakyat yang dilayani.
54

  

b) „Urf Kha>s} 

„Urf kha>s} merupakan kebiasaan khusus yang hanya dikenal 

oleh sebagian masyarakat dan hanya berlaku di tempat, masa atau 

keadaan tertentu saja.
55

 Seperti mengadakan acara halal bi halal yang 

biasa dilaksanakan di negara Indonesia yang beragama Islam setiap 

sudah melaksanakan ibadah puasa bulan Ramadhan, tetapi di negara-

negara Islam lain hal tersebut tidak biasa dilakukan.
56

 

Berbeda dengan A.Djazuli dan Nuron Aen, Abdul Wahhab 

Kallaf, Mukhtar Yahya dan Fatuchrrahman yang membagikan „urf 

kepada dua „urf  yaitu, „urf s}ahi>h dan „urf fa>sid (atau menyebutnya 

dengan al-‘A>dah al-S}ahi>hah dan al-‘A>dah al-bat}ilah). Pembagian „urf 

ini menurut pemabagian di atas dimasukkan ke dalam „urf dari segi 

keabsahannya atau yang disyari‟atkan dan yang tidak disyari‟atkan. 

4. Syarat-Syarat „Urf 

Para ulama yang mengamalkan „urf itu dalam memahami dan 

mengistinbathkan hukum, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

bagi penggunaan „urf tersebut, yaitu: 
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a) „Urf harus bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat. Syarat 

ini sudah menjadi kelaziman bagi „urf yang s}ahi>h yang dijadikan 

persyaratan untuk diterima secara umum. Sebaliknya apabila „urf 

mendatangkan kemudharatan dan tidak dapat diterima oleh akal sehat 

maka „urf yang demikian tidak dapat dibenarkan dalam Islam. 

b) „Urf harus berlaku secara umum dan merata dikalangan orang-orang 

yang berada dalam lingkungan „urf itu, atau dikalangan sebagian besar 

masyarakatnya.  

c) „Urf tidak bertentangan dengan dalil syara‟ yang ada atau bertentangan 

dengan prinsip yang pasti.
57

 

d) „Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada 

(berlaku) pada saat itu, bukan „urf yang muncul kemudian. Dalam hal 

ini bahwa „urf tersebut harus telah ada sebelum penetapan hukum. 

Tetapi apabila „urf itu datang kemudian, maka tidak diperhitungkan.  

Dari beberapa penjelasan di atas sudah jelas bahwa „urf digunakan 

sebagai landasan ketika akan menetapkan suatu hukum. „Urf bukan 

merupakan dalil yang bisa berdiri sendiri. „Urf bisa menjadi dalil karena 

ada yang mendukung atau ada sandarannya, baik berupa ijma‟ atau 

maslahat. Ketika „urf atau adat sudah berlaku dikalangan masyarakat 

berarti hal tersebut telah diterima sekian lama secara baik oleh masyarakat. 
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Bila semua ulama mengamalkannya, berarti secara tidak langsung telah 

terjadi ijma‟ atau kesepakatan walaupun dalam bentuk sukuti.
58

 

5. Kaidah-Kaidah yang Berhubungan dengan „Urf 

Hukum Islam mempunyai peluang yang lebih luas terhadap 

penerimaan „urf sebagai pembentukan hukum. Karena, masih ada masalah-

masalah yang belum bisa terselesaikan oleh metode-metode lain seperti 

qiyas, istih}san, dan mas}lah}ah mursalah yang sekiranya dapat diselesaikan 

oleh „urf atau adat istiadat. Selain itu ada juga kaidah yang menyebutkan 

bahwa hukum yang pada awalnya di bentuk oleh mujtahid berdasarkan 

„urf, maka akan berubah apabila „urf itu berubah. Inilah yang dimaksud 

oleh para ulama, diantaranya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah yang 

mengatakan bahwa tidak dipungkiri ketika adanya perubahan hukum 

dengan adanya perubahan waktu dan tempat. Maksudnya adalah bahwa 

hukum-hukum fikih yang awalnya dibentuk berdasarkan adat istiadat yang 

baik, maka hukum itu akan berubah apabila adat istiadat itu berubah. 

Ada beberapa kaidah fiqhiyyah yang berhubungan dengan „urf, di 

antaranya adalah: 

a) Kaidah pertama 

 العَادَةُمَُُكامَةُُّ
Adat itu dapat dijadikan dasar hukum.

59
 

 

Artinya bahwa suatu kebiasaan dapat dijadikan patokan 

hukum. Kebiasaan dalam istilah hukum disebut dengan „urf atau adat. 
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Meskipun banyak ulama yang membedakan antara „urf dan adat, 

namun menurut kesepakatan jumhur ulama, suatu „urf atau adat bisa 

diterima apabila sudah memenuhi syarat-syarat menjadi „urf.
60

 

b) Kaidah kedua 

بُُّالْعَمَلُُّبِِاَ  اِسْتِعْمَاؿُُّالنااسُِّحُجاةٌيََِ
Apa yang dilakukan oleh masyarakat secara umum, bisa 

dijadikan hujjah (alasan/dalil) yang wajib diamalkan.
61

 

Misalnya apabila seseorang diberikan makanan oleh 

tetangganya yang diletakkan di atas piring, maka ia wajib 

mengembalikan piringnya kepada tetangga tersebut, karena yang 

diberikan menurut kebiasaan hanya makanannya.
62

 

c) Kaidah ketiga  

 الْمَعْرُكْؼٌُّعُرْفىاكَالْشارُكْطُِّشَرْطىا
Sesuatu yang berlaku berdasarkan „urf adalah seperti sesuatu 

yang telah disyaratkan.
63

 

 

Apabila hukum telah ditetapkan berdasarkan pada „urf, maka 

kekuatannya sama dengan hukum yang ditetapkan berdasarkan nash. 

d) Kaidah keempat 

اِلَُُّ ُّبتِػَغَيُّ  زْمَافُّليَػَنْكَرتُػَغَيػ راُلَحْكَاِـ  
Tidak dapat dipungkiri terjadinya perubahan hukum 

disebabkan perubahan masa.
64

 

 

Maksud dari kaidah ini yaitu bahwa tidak dapat dipungkiri 

akan terjadinya perubahan suatu hukum, yang didasarkan pada adat, 
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karena diikuti dengan adanya perubahan zaman dan tempat. Artinya 

bahwa diperbolehkan sebuah hukum yang didasarkan pada adat, jika 

hukum tersebut sudah tidak sesuai dengan tradisi dan adat masyarakat 

dalam sebuah waktu atau tempat.
65

 

e) Kaidah kelima  

 الَْتػاعْيِيُُّْبِِلْعُرْؼُِّكَالتػاعْيِيُُّْبِِلناصُّ
Penentuan sesuatu berdasarkan „urf (adat) itu seperti penentuan 

dengan nash).
66

 

 

Maksud dari kaidah ini adalah sebuah ketentuan hukum dalam 

„urf (adat) itu sama seperti ketentuan hukum atas dasar nash syari‟ah 

Islam. 

f) Kaidah keenam 

اَتػُُّ رَدَتُّْاكَْغَلَبَتُّضْطَُّالْعَادَةُاِذَاارُُّعْتػَبػَُّاِنَّا  
Adat yang diperhitungkan hanyalah adat yang bisa berlaku 

atau dominan berlaku.
67

 

 

Maksud dari kaidah ini bahwa syarat sebuah adat bisa djadikan 

sebuah patokan hukum adalah disamping adat tidak bertentangan 

dengan hukum syara‟ maka adat tersebut haruslah benar-benar telah 

menyebar dan membudaya dalam tradisi sebuah masyarakat atau 

minimal telah menjadi meyoritas berlaku dalam masyarakat, sebagai 

sifat adat itu sama atau tengah-tengah (yang dikenal dalam fikih yaitu 

„urf musytarak), artinya tidak dominan dan juga tidak jarang 

                                                           
65

 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh Jilid 1, hlm. 150. 
66

 Syekh Ahmed bin Syekh Muhammad Al-Zarqa, Syarah Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah, hlm. 

243. 
67

 Syekh Ahmed bin Syekh Muhammad Al-Zarqa, Syarah Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah, hlm. 

233. 



41 
 

 

berlakunya dimasyarakat, maka adat atau „urf itu tidak bisa dijadikan 

patokan ketika adat tersebut masih belum membudaya. 

6. Kehujjahan „Urf 

Pada dasarnya para ulama bersepakat bahwa „urf dapat dijadikan 

dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan syara‟. Terdapat perbedaan 

pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai dalil. Ulama  

Hanafiyah dalam berijtihad menggunakan istih}sa>n, dan salah satu 

bentuknya yaitu istih}sa>n al-„Urf (istih}sa>n yang menyandar pada „urf). 

Oleh ulama Hanafiyah, „urf selalu didahulukan atas qiyas khafi dan juga 

didahulukan atas nash yang umum, artinya „urf tersebut mentakhis umum 

nash. Sedangkan ulama Malikiyah menjadikan „urf yang hidup di kalangan 

ahli Madinah sebagai dasar untuk menetapkan hukum dan 

mendahulukannya dari hadits ahad. Berbeda dengan ulama Syafi‟iyah 

yang banyak menggunakan „urf dalam hal yang tidak menemukan 

ketentuan dalam syara‟, yaitu Imam Syafi‟i terkenal dengan qaul qadim 

dan qaul jadid nya. 

Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda 

pada waktu beliau masih berada di Makkah (qaul qadim) dengan setelah 

beliau berada di Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukkan bahwa bahwa 

ketiga madzhab ini berhujjah  dengan „urf. Tetapi tentu saja „urf fa>sid tidak 

mereka jadikan sebagai dasar hukum untuk berhujjah. „Urf yang s}ahi>h 

maka wajib hukumnya untuk dipelihara baik dalam pembentukan hukum 

ataupun dalam peradilan. Seorang mujtahid tentu harus memperhatikan 
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tradisi dalam hukumnya. Selain itu seorang hakim juga harus 

memperhatikan „urf yang berlaku dalam peradilannya. Karena suatu hal 

yang sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat, hal 

tersebut sudah menjadi bagian kehidupan mereka yang di yakini membawa 

kemaslahatan. Jadi, selama tidak bertentangan dengan syara‟ maka wajib 

dipelihara.
68

 

Berbeda dengan madzhab Imamiyah yang tidak menganggap 

kehujjahan „urf sama sekali. Al-Sanhuri berpendapat juga bahwa „urf tidak 

dapat dianggap sebagai dalil dari dalil-dalil yang global, tetapi hanya 

sebatas kaidah ushul yang masih diperselisihkan atau „urf hanya sebatas 

ketetapan qa>d}i dan mufi ketika menetapkan hukum-hukum fikih. Selain itu 

menurut Abdul Wahhab Khallaf bahwa „urf bukan merupakan dalil syar‟i 

yang berdiri sendiri, tetapi termasuk dalam memelihara mas}lah}ah 

mursalah. Menurutnya hal tersebut disebabkan oleh „urf yang dapat 

mentakhshiskan yang „aam dan mentaqyidkan yang mutlak, dan qiyas 

dapat ditinggalkan karena adanya „urf.  Oleh karena itulah perjanjian 

produksi adalah sah, karena berlakunya „urf hal itu merupakan perjanjian 

atas sesuatu yang tidak ada.
69

 

7. Proses Terbentukya „Urf 

Menurut Ahmad Fahmi Abu Sunnah „urf terbentuk melalui empat 

tahap, yaitu al-mayl (kecenderungan), al-„Amal (aksi), al-Taqli>d 
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(pembebekan), al-Tikra>r (repetisi). „Urf atau adat terbentuk akibat dari 

adanya kecenderungan kelompok individu pada suatu tindakan karena 

beberapa faktor. Pertama, pengaruh struktur sosial dan lingkungan, baik 

bersifat alamiah atau dogmatis, seperti dogma keagamaan. Kedua, adanya 

keinginan atau dorongan dari hati suatu masyarakat atau kelompok 

tertentu. Ketiga, adanya kesempatan, yang biasanya didorong oleh 

pelaburan antara satu budaya dengan yang lainnya. Setelah adanya satu 

atau ketiga faktor tersebut, kemudian akan diikuti oleh individu yang lain 

secara berulang dan akan menjadi sebuah kebiasaan yang diikuti oleh 

masyarakat sekitarnya. 

Berbeda dengan Abdul Wahhab Khallaf yang menganalisis proses 

terbentuknya dari kebudayaan sebagai suatu proses dialektis yang sifatnya 

terbuka. Dari semua kalangan masyarakat mempunyai peran penting 

dalam pembentukan sebuah adat atau tradisi. Berbeda dengan ijma yang 

hanya dapat dilakukan oleh seorang mujtahid. Sedangkan „urf atau adat 

terbentuk oleh sekelompok masyarakat yang mempunyai tingkat sosial 

yang berbeda-beda.
70

 

C. Al-Milkiyah 

1. Pengertian al-Milkiyah 

Dalam bahasa Indonesia kepemilikan merupakan kata dari bahasa 

Arab al-H}aq dan al-Milk. Seacra etimologi kata al-H}aq berarti milik, 

ketetapan atau kepastian, seperti yang terdapat dalam al-Qur‟an surat 
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Yasin ayat 7. Dengan kata lain al-H}aq merupakan suatu ketetapan yang 

tidak boleh diingkari keberadaannya. Sedangkan menurut al-Jurjani makna 

daru kata al-H}aq menurut bahasa yaitu suatu ketetapan yang tidak 

mungkin bisa diingkari. Selain itu, ada juga pengertian al-H}aq secara 

terminologis yaitu ketetapan yang bersesuaian dengan realitas.
71

 

Kata milik berasal dari bahasa Arab al-Milk, yang berarti 

penguasaan sesuatu. Al-Milk juga bisa merujuk pada sesuatu yang dimiliki, 

seperti harta. Al-Milk merupakan hubungan seseorang dengan suatu harta 

yang diakui secara hukum, yang memberinya kekuasaan atas harta itu dan 

kemampuan untuk mengambil tindakan hukum terhadapnya, kecuali 

adanya larangan hukum.
72

 Muhamamad Abu Zahrah mendefinisikan al-

Milk sebagai kekhususan yang melekat pada seseorang atas sesuatu, yang 

orang lain tidak boleh campur tangan atau menggunakannya kecuali 

adanya penghalang yang berkaitan dengan orang tersebut untuk 

mengambil tindakan hukum.
73

 

Dengan demikian, berdasarkan konsep hak milik yang 

dikemukakan di atas, bahwa antara hak milik dan harta memiliki 

keterkaitan dari keduanya. Hak milik dapat dikaitkan dengan harta benda 

ketika seseorang memiliki hak atas benda-benda yang termasuk dalam 

kategori harta. Hak milik adalah hak yang tidak dapat diganggu gugat 

orang lain. Tetapi harta masih dapat diganggu gugat orang lain, sekalipun 
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orang yang memiliki harta tersebut terhalang untuk menggunakannya 

karena suatu kontrak atau perjanjian hukum.
74

 

Di kalangan para ulama ada perbedaan dalam mendefinisikan hak 

milik, antara lain: 

a) Hak milik adalah kemampuan seseorang untuk menguasai dan 

menggunakan suatu benda. 

b) Hak milik adalah hak khusus seseorang atas sesuatu yang orang lain 

tidak boleh menguasainya, dan pemilinya berwenang menggunaknnya 

selama tidak ada penghalang yang bersofat syar‟i.  

c) Hak milik adalah hak yang menjadikan pemiliknya mempunyai 

kewenangan (sult}ah) untuk menggunakan atau membelanjakan barabg 

yang dimilikinya sesuai yang ia inginkan dengan syarat tidak 

mengganggu hak orag lain. 

d) Hak milik adalah kemampuan seseorang baik secara pribadi atau 

dengan mewakilkan untuk mengambil manfaat atas sesuatu benda atau 

mengambil jasa pembayaran atau mengambil manfaat saja. 

e) Hak milik adalah hubungan yang bersumber dari syari‟at antara 

seseorang dengan sesuatu yang bersifat mutlak dalam penggunaannya 

dan tidak membolehkan orang lain untuk menggunakannya.
75
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Kepemilikan menunjukkan hubungan hukum antara seseorang 

dengan objek yang menjadi hak miliknya. Menurut Fitzgerald yang dikutip 

oleh Satjipto menyatakan bahwa ciri-ciri hak milik adalah: 

a) Pemilik mempunyai hak untuk memilki barangnya. 

b) Pemilik mempunyai hak untuk menggunakan dan menikmati barang 

miliknya. 

c) Pemilik mempunyai hak untuk menghabiskan, merusak atau 

mengalihkan barang miliknya. 

d) Tidak mengenal jangka waktu tetapi bersifat terus meneus. 

e) Pemilikan mempunyai ciri yang bersifat sisa. Misalnya seorang 

pemilik tanah bisa menyewakan tanah miliknya kepada A, 

memberikan hak untuk melintasi kepada B, dan kepada C memberikan 

hak lainnya, sedang ia tetap miliki ha katas tanah tersebut yang terdiri 

dari sisanya sesudah hak-hak itu diberikan kepada mereka. 

Konsep hak adalah kebutuhan manusia yang muncul untuk 

melindungi kebebasan orang dalam menggunakan apa yang sudah menjadi 

miliknya tanpa konflik dengan pihak lain. Hak milik adalah hal yang 

diakui secara hukum yang disertai kewajiban hukum tertentu, maka batas-

batas ini sudah jelas dan orang lain yang bukan pemilik hak-hak ini tidak 

boleh menggunakannya tanpa persetujuan dari pemilik hak.
76

 Pengaturan 

terhadap semua jenis kepemilikan dalam Islam tentu ada tujuannya, yaitu 
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untuk memberikan perlindungan agar tidak terjadi dua persoalan 

mendasar, yaitu sebagai berikut: 

a) Penguasaan harta oleh seseorang secara berlebihan dan menjadikannya 

tidak terbatas. Sebagaimana dalam firman Allah SWT surat al-Alaq 

ayat 6-7 yang menyinggung sifat manusia yang suka melampaui batas. 

“Ketahuilah sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. 

Karena dia melihat dirinya sudah cukup.” 

b) Munculnya kemiskinan dan efek-efek negatifnya, baik dalam ukuran 

individu maupun sosial.
77

 

2. Dasar Hukum al-Milkiyah 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nisa (3): 33: 

ُّجَعَلْنَاُّمَوَالَُِّمِااُّتػَرَؾَُّالْوَالِدٰفُِّكَالْقَػْرَبػُوْفَُُّّۗكَالاذِيْنَُّعَقَدَتُّْايَْْاَنكُُمُّْفاَٰتػُوْهُمُّْ بػَهُمُُّّْۗكَلِكُلٍّ نَصِيػْ  ُّ
ا ُّشَيْءٍُّشَهِيْدى َُّكَافَُّعَلٰىُّكُلِّ   اِفاُّاللّّٰ

Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah 

menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua 

orang tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu 

telah bersumpah setia dengan mereka, maka berikanlah kepada 

mereka bagiannya. Sungguh, Allah Maha menyaksikan segala 

sesuatu. 

Allah SWT berfirman ddalam Q.S. al-Maidah (5): 1: 

لٰىُّعَلَيْكُّ ُّمَاُّيػُتػْ ُّاِلا ُّاحُِلاتُّْلَكُمُّْبَِيِْمَةُُّالْنَػْعَاِـ يَػ هَاُّالاذِيْنَُّاٰمَنػُوْْٓااكَْفػُوْاُّبِِلْعُقُوْدِۗ رَُّمُُِلِّىُّيَْٰٓ مُّْغَيػْ
َُّيََْكُمُُّمَاُّيرُيِْدُّ ُّاِفاُّاللّّٰ ۗ

 الصايْدُِّكَانَػْتُمُّْحُرٌُـ
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
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berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 

3. Sebab-Sebab Pemilikan  

Faktor-faktor yang menyebabkan harta dapat dimiliki antara lain: 

a) Ih}raz Mubah}at, untuk harta yang mubah (belum dimiliki oleh orang 

lain) atau harta yang tidak termasuk ke dalam harta yang dihormati 

(milik yang sah) dan tidak ada penghalang syara‟ untuk dimiliki. 

Barang atau benda tidaklah benda yang menjadi hak orang lain dan 

tidak ada larangan hukum agama untuk diambil sebagai milik. Seperti 

air yang tidak dimiliki orang, rumput dan pepohonan di hutan yang 

tidak dimiliki orang lain. Hal tersebut merupakan barang yang mubah, 

karena semua orang dapat memilikinya.  Untuk dapat memiliki benda-

benda mubah}at ada dua syarat yang diperlukan, yaitu, pertama, benda 

mubah}at belum diihrazkan atau dikuasai oleh orang lain. Kedua, 

adanya niat atau maksud untuk memiliki. Maka ketika seseorang 

memperoleh harta mubah}at tanpa adanya niat, tidak termasuk ih}raz. 

Misalnya pemburu yang meletakkan jaring di sawah. Jika ia 

bermaksud berburu, maka setiap yang masuk ke dalam jaring tersebut 

adalah miliknya. Tetapi kalau berniat sekedar mengeringkannya, maka 

ia tidak berhak untuk memiliki sesuatu yang masuk ke dalamnya. 

b) Khalafiyyah, yang dimaksud khalafiyyah adalah bertempatnya 

seseorang atau sesuatu yang baru bertempat di tempat yang lama, yang 

telah hilang dari semua haknya. Khalafiyyah terdiri dari dua macam. 

Pertama, khalafiyyah syakhsyi ‟an syakhsyi, yaitu pewaris menempati 
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tempat ahli waris dalam memiliki harta yang ditinggalkan muwaris. 

Kedua, khalafiyyah syai‟an, yaitu merusak barang milik orang lain 

atau hilang, maka wajib untuk diganti kerugian dari pemilik harta. 

Apabila seseorang merusakan benda milik orang lain, maka harus 

mengganti sesuai dengan benda yang dirusakan atau dapat diganti 

dengan membayar harga seimbang dengan benda yang dirusakan.
78

 

c) Tawallud min mamlu>k, yaitu segala yang terjadi dari benda yang telah 

dimiliki, menjadi hak bagi yang memiliki benda tersebut. Misalnya 

bulu domba menjadi milik pemilik domba. 

d) Pemberian negara kepada rakyatnya, Hak milik dapat terjadi ketika 

negara memberikan sesuatu kepada rakyatnya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup atau memanfaatkan kepemilikan mereka, maka rakyat 

menjadi berhak atas harta tersebut, meskipun hak milik ini dapat 

diambil kembali sesuai dengan kebijakan negara.
79

 

4. Klasifikasi al-Milkiyah 

Milik yang dibahas dalam fikih muamalah secara garis besar dapat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a) Al-Milk at-Ta>mm, yaitu suatu kepemilikan yang meliputi benda dan 

manfaatnya sekaligus, artinya bentuk benda dan kegunaannya dapat 

dikuasai.Pemilikan at-Ta>mm dapat diperoleh misalnya dengan cara 

jual beli.  
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b) Al-Milk naqi>s}ah, adalah pemilikan atas salah satu unsur harta benda 

saja. Bisa berupa pemilikan barang atas manfaat tanpa memiliki 

bendanya, atau memiliki benda tanpa memiliki manfaatnya. 

Penguasaan terhadap benda  dalam milk naqi>s}ah disebut raqabah. 

Sedangkan penguasaan terhadap kegunaannya saja dalam milk naqi>s}ah 

disebut milik manfaat atau hak guna pakai, yang diperolah melalui 

wakaf dan lain sebagainya.
80

 

Dilihat dari segi tempat, milik dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

a) Al-Milk al-„Ain atau disebut juga dengan al-milk al-Raqabah, yaitu 

memiliki semua benda, baik benda tetap, maupun benda-benda yang 

dapat dipindahkan, seperti pemilikan terhadap rumah, kebun, motor. 

Pemilikan terhadap benda-benda disebut milk al-„Ain. 

b) Al-Milk al-Manfa‟ah, yaitu seseorang hanya memiliki manfaatnya saja 

dari suatu benda seperti benda hasil meminjam, wakaf, dan lainnya. 

c) Al-Milk al-Dain, yaitu pemilikan karena adanya utang, misalnya 

sejumlah uang dipinjamkan kepada orang lain atau pengganti benda 

yang diharuskan. Utang wajib dibayar orang yang berutang. 

Dilihat dari shurah (cara berpautan milik dengan yang dimiliki), 

milik dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a) Al-Milk al-Mutamayyiz, adalah sesuatu yang berpautan dengan yang 

lain yang memiliki batasan-batasan yang dapat memisahkannya dari 
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yang lain. Misalnya, antara sebuah mobil dan seekor kerbau sudah 

jelas batas-batasnya. 

b) Al-Milk al-Sya‟i adalah milik yang berpautan dengan sesuatu yang 

nisbi dari kumpulan sesuatu, betapa besar atau betapa kecilnya 

kumpulan itu. Misalnya, memiliki sebagian rumah, daging domba dan 

harta-harta yang dikongsikan lainnya, seperti seekor sapi yang dibeli 

oleh empat puluh orang untuk disembelih dan dibagikan dagingnya.
81

 

Sedangkan menurut Syekh Taqiyuddin An-Nabhani, ada tiga 

macam kepemilikan, yaitu sebagai berikt: 

a) Kepemilikan individu (milkiyah al-Fardiyyah), yaitu izin syari‟at 

kepada individu tersebut untuk memanfaatkan dari suatu barang 

melalui lima sebab kepemilikan individu, yaitu bekerja, warisan, 

keperluan harta untuk mempertahankan hidup, pemberian negara dari 

hartanya kepada rakyat, dan harta yang diperoleh tanpa berusaha, 

seperti hibah, hadiah,wasiat, barang temuan, dan sebagainya. 

b) Kepemilikan umum (milkiyah al-‘A>mmah), yaitu izin syari‟at kepada 

masyarakat secara bersama-sama memanfaatkan  kekayaan, seperti air, 

hasil hutan, jalan raya, sarana ibadah, atau hajat yang menguasai hajat 

hidup otang banyak. 

c) Kepemilikan negara (milkiyah daulah), yaitu izin syari‟at atas setiap 

harta yang pemanfaatannya berada di tangan khalifah sebagai 
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pemimpin dari suatu negara, yang termasuk ke dalam kategori ini 

adalah g}ani>mah.
82

 

5. Hikmah al-Milkiyah 

Ketika mengetahui cara-cara pemilikan harta menurut syari‟at 

Islam, tentu banyak hikmah yang di dapat untuk kemaslahatan hidup 

manusia, antara lain sebagai berikut: 

a) Manusia tidak boleh sembarangan dalam memiliki harta, harus 

mengetahui aturan yang berlaku sesuai dengan syari‟at Islam. 

b) Mencari harta harus dengan cara yang baik, benar, dan halal. 

c) Harus dipahami bahwa memiliki harta bukan hak yang mutlak bagi 

manusia, melainkan hanya suatu amanah (titipan) Allah SWT, yang 

harus dimanfaatkan dengan baik untuk kepentinga hidup manusia dan 

disalurkan di jalan Allah untuk memperoleh ridho-Nya. 

d) Ketika memiliki harta harus bisa menjaga diri agar tidak terjerumus 

kepada hal-hal yang diharamkan oleh syara‟. 

e) Manusia akan hidup tentang jika memperoleh harta dengan baik,benar, 

dan halal, selain itu harus dimanfaatkan sesuai dengn aturan Allah 

SWT.
83
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dalam bahasa Inggris disebut research, maksudnya adalah 

menciptakan atau mencari.
84

 Research bisa diartikan menemukan atau mencari 

kembali. Sebaliknya tata cara  Research ialah metode ilmiah guna memperoleh 

informasi dengan tujuan serta manfaat tertentu.
85

 Dalam metode penelitian akan 

menggambarkan macam-macam penelitian, subyek dan obyek penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Penjelasan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian adalah salah satu bentuk kegiatan ilmiah yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menemukan dan mengembangkan serta menguji 

kebenaran suatu masalah atau pengetahuan untuk mencari pemecahan 

masalah. Jika dilihat penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam karya 

ilmiah ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Field research 

atau penelitian lapangan ada juga yang menamakan penelitan empiris atau 

riset induksi. Dalam penelitian ini ada dua alasan terjadinya penelitian 

lapangan. Pertama, untuk memverifikasi suatu teori benar atau tidak. Kedua, 

untuk mencari kemungkinan-kemunginan bisa ataupun tidaknya suatu teori 

yang baru ditemui setelah penelitian lapangan. Tegasnya, penelitian itu 
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hendaknya menghasilkan teori yang baru.
86

 Selain itu penelitian ini juga 

dilakukan dalam situasi alamiah tetapi pihak peneliti juga ikut terlibat 

didalamnya. Intervensi atau keterlibatan peneliti dimaksudkan agar fenomena 

yang dikehendaki oleh peneliti dapat segera tampak dan diamati. Dengan 

demikian akan terjadi seperti kendali atau kontrol parsial pada situasi di 

lapangan.
87

 

Penelitian ini dilakukan secara langsung ke lapangan penelitian untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Peneliti mengumpulkan data dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu peneliti juga meneliti 

bagaimana pelaksanaan tradisi ngasak turiang di Desa Wangunjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis sebagai lokasi penelitian dan 

pelaksanaan tradisinya sebagai obyek penelitian.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga 

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan 

untuk menggali informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Spradley 

menjelaskan bahwa informan yang dipilih haruslah seseorang yang benar-

benar memahami kultur atau situasi yang ingin diteliti untuk memberikan 
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informasi kepada peneliti.
88

 Dalam penelitian kualitatif keshahihan data 

sangat tergantung dari sumber informasi dan cara mendapatkan informasi 

tersebut. Sumber informasi sebagai subyek penelitian merupakan orang yang 

dianggap paling paham mengenai apa yang sedang diteliti atau orang 

dimanfaatkan untuk memberkan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Oleh karena itu dalam menentukan subyek penelitian ini ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu orang yang cukup lama mengikuti 

kegiatan yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup ketika akan 

dimintai informasinya.
89

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah 

masyarakat yang memiliki sawah dan masyarakat yang melakukan ngasak 

turiang. Adapun keterkaitan dari kedua subyek penelitian tersebut yaitu pihak 

yang saling berkaitan dan tentunya untuk mencari informasi guna 

mengumpulkan data dari obyek yang akan diteliti. 

Selain itu yang dimaksud obyek penelitian adalah sasaran dalam Yang 

menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah praktik tradisi ngasak turiang di 

Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. 

D. Pendekatan Penelitian 

Dalam metode pendekatan yang peneliti gunakan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu 

pendekatan yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk mengamati dan 
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memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau 

sekelompok orang. Data diperoleh secara langsung ditempat yang menjadi 

tempat penelitian.
90

 Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk ungkapan tertulis atau lisan, dan tingkah laku yang bisa dipahami.
91

 

Pendekatan ini memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang 

mendasari perwujudan satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia, 

ataupun pola-pola yang dianalisis gejala-gejala sosial budaya dengan 

menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk 

memperoleh gembaran mengenai pola-pola yang berlaku.
92

 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang dapat memberikan 

informasi secara langsung pada peneliti terkait data-data yang menjadi 

data pokok yang dibutuhkan oleh peneliti. Data primer dari penelitian ini 

berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan 

informan  dalam penelitiannya.
93

 Dalam penelitian ini peneliti mencari 

data untuk membuktikan fakta di lapangan. Peneliti mendapatkan data 

dengan cara melakukan wawancara dengan berbagai pertanyaan secara 

langsung kepada informan, yaitu masyarakat yang memiliki sawah 
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sebanyak 20 (dua puluh) orang dan masyarakat yang melakukan ngasak 

turiang sebanyak 10 (sepuluh) orang di Desa Wangunjaya Kecamatan 

Cisaga Kabupaten Ciamis. Selain itu data yang digunakan dalam penelitian 

ini kitab syarah qawaid fiqhiyyah, kitab al-Qawaid al-Fiqhiyyah, dan Ushul 

al-Fiqh al-Islam. Berikut data terkait informan yang akan diwawancara: 

Tabel. 2. Daftar Nama Pemilik Sawah dan Pelaku Ngasak Turiang 

di  Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis 

No Nama Sebagai 

1 Bapak Hasim Pemilik sawah 

2 Bapak Asep Pemilik sawah 

3 Bapak Darsum Pemilik sawah 

4 Bapak Ali Pemilik sawah 

5 Bapak Udin Pemilik sawah 

6 Bapak Karsum Pemilik sawah 

7 Bapak Iding Pemilik sawah 

8 Bapak Eba Pemilik sawah 

9 Bapak Oyon Pemilik sawah 

10 Bapak Karsim Pemilik sawah 

11 Bapak Elom Pemilik sawah 

12 Bapak Misdi Pemilik sawah 

13 Bapak Warnen Pemilik sawah 

14 Ibu Nene Pemilik sawah 

15 Ibu Piah Pemilik sawah 
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16 Ibu Karsih Pemilik sawah 

17 Ibu Ayas Pemilik sawah 

18 Ibu Hami Pemilik sawah 

19 Ibu Kokon Pemilik sawah 

20 Ibu Irun Pemilik sawah 

21 Ibu Ipah Pelaku ngasak turiang 

22 Ibu Entar Pelaku ngasak turiang 

23 Ibu Mimin Pelaku ngasak turiang 

24 Ibu Wiwin Pelaku ngasak turiang 

25 Ibu Uun Pelaku ngasak turiang 

26 Ibu Jajah Pelaku ngasak turiang 

27 Ibu Kisah Pelaku ngasak turiang 

28 Ibu Ratih Pelaku ngasak turiang 

29 Ibu Eros Pelaku ngasak turiang 

30 Ibu Imas Pelaku ngasak turiang 

 

Dalam pengambilan informasi, teknik yang digunakan oleh peneliti 

adalah teknik purposive sampling dengan cara mengambil subyek bukan 

didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan ats tujuan 

tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, 

misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat 

mengambil yang besar dan jauh. Walaupun cara seperti ini diperbolehkan, 
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yaitu peneliti bisa menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi 

ada syarat-syarat yang harus dipenuhi.  

a) Pengambilan sampel harus didasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

b) Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subyek 

yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi 

(key subjectis).  

c) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 

studi pendahuluan.
94

 

Pengambilan sampel dengan purposive sampling ini cukup baik 

karena sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat 

mewakili populasi.
95

 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah 

sumber data primer yang sifatnya melengkapi.
96

 Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yang diperoleh dari studi kepustakaan yang 

bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku-

buku ushul fikih, kaidah-kaidah Islam, Qawaid Fiqhiyyah dari berbagai 

karangan, serta jurnal, dokumen-dokumen, artikel, situs internet, ataupun 

penelitian lain yang berkaitan dengan judul penelitin. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
97

 Dalam penelitian kualitatif penelitian dilakukan pada kondisi yang 

alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
98

 Ketika semakin lama di lapangan, 

maka jumlah data yang terkumpul akan semakin banyak dan bervariasi. 

Berikut adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan atau pencatatan 

yang sistematis terhadap gejala-gejala yang akan diteliti. Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila, perama, tasesuai 

dengan tujuan penelitian, kedua, direncanakan dan dicatat secara 

sistematis, dan ketiga, dapat dikontrol keshahihannya (validitasnya).
99

 

Pada dasarnya teknik ini menuntut adanya pengamatan dari pihak peneliti 

baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap obyek 

penelitiannya.
100

 Kunci keberhasilan observasi ditentukan oleh pengamat 

atau peneliti, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium atau 
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mendengarkan suatu obyek penelitian dan kemudian disimpulkan sesuai 

apa yang diamati.
101

  

Metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 

terstruktur yang merupakan pengamatan yang telah dipersiapkan secara 

sistematis, variabel teoritis serta indikatornya telah diketahui.
102

 Adapun 

observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 

pengamatan secara langsung mengenai pelaksanaan tradisi ngasak turiang 

di Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga kabupaten Ciamis. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat diterapkan 

untuk tujuan pengumpulan data. Wawancara bisa diartikan sebagai suatu 

kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dengan sumber 

informasi atau oang yang diwawancarai melalui komunikasi secara 

langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan 

tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan informan yang 

dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

narasumber atau informan tentang sesuatu obyek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya.
103

 Fungsi dari adanya wawancara ini, selain 

sebagai pengumpulan data, berperan juga sebagai proses interaksi dan 

komunikasi. Faktor yang mempengaruhi dalam wawancara adalah 
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pewawancara, informan, topik penelitian yang sudah tersusun dalam daftar 

pertanyaan dan situasi saat wawancara.
104

 

Setiap peneliti atau pewawancara melakukan wawancara maka 

harus menjelaskan apa tujuan peneliti melakukan wawancara dan 

keterangan apa yang peneliti harapkan dari informan, sehingga informan 

tahu apa yang akan di sampaikannya.
105

 Jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dimana pewawancara 

dalam hal ini menyusun secara terperinci dan sistematis rencana 

pertanyaan menurut format tertentu dengan menggunakan format yang 

baku. Dalam hal ini pewawancara hanya membacakan pertanyaan yang 

telah disusun dan kemudian mencatat jawaban dari informan secara 

cepat.
106

 Jenis wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

pelaksanaan tradisi ngasak turiang di Desa Wangunjaya Kecamatan 

Cisaga Kabupaten Ciamis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses mencari dan memperoleh data yang 

dibutuhkan dengan menggunakan data yang sudah ada. Data dokumen ini 

akan lebih difokuskan terhadap masalah dari penelitian.
107

 Teknik 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
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wawancara.
108

 Metode dokumentasi ini merupakan informasi yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga maupun perorangan misalnya dalam 

bentuk surat, catatan kecil, transkip, foto dan sebagainya. Dalam penelitian 

ini pengumpulan data didapat langsung dari tempat yang dijadikan 

penelitian yaitu dokumen terkait profil Desa serta pengambilan gambar 

saat penelitian untuk memperkuat hasil penelitian. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah di lapangan. Namun dalam 

penelitian kualitatif, analisis data lebih fokus selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data.
109

 Dari data tersebut, peneliti 

menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah 

menjadi hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti dalam menganalisis data meggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Dalam mereduksi data, setiap penelit akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Oleh 

karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru 

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal penting, dicari pola dan temanya. Sehingga data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

peneliti akan lebih mudah dalam mengumpulkan data berikutnya.
110

 

Dalam penelitian ini, data yang direduksi merupakan data yang 

diperoleh dari wawancara dengan berbagai informan yaitu subyek dalam 

penelitian yang dilakukan di Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga 

Kabupaten Ciamis. Ketika mereduksi data dari hasil wawancara, yang 

pertama dilakukan peneliti yaitu menuliskan seluruh jawaban dari 

informan ketika melakukan wawancara. Setelah itu, peneliti harus memilih 

informasi atau data ada kaitannya dengan sasaran dalam penelitian 

tersebut. Setelah itu, peneliti meringkas data yang telah dipilih menjadi 

ringkasan singkat yang berisi ulasan wawancara dan disajikan dengan 

penyajian data. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya, disarankan dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, dapat juga berupa 

grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart.
111

 

Data-data dari hasil reduksi, kemduian oleh peneliti dibuat 

penjelasan yang memvisualkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam penyajian data, peneliti menjelaskan dan menggambarkan terkait 

dengan pelaksanaan tradisi ngasak turiang di Desa Wangunjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis. 

3. Conclusion Drawing/ Verivication 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang bersifat 

kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang sebelumnya masih kurang jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan klausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 
112

 

Data yang telah direduksi dan disajikan, kemudian akan 

menghasilkan kesimpulan yakni pengujian data yang dihasilkan dari 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teori yang ada kaitannya 

dengan tinjauan „urf terhadap tradisi ngasak turiang. 
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BAB IV 

TRADISI NGASAK TURIANG DALAM PERSPEKTIF „URF  

A. Gambaran Umum Desa Wangunjaya 

1. Sejarah Desa Wangunjaya 

Berdasarkan cerita para orang tua zaman dulu dan cerita yang saat 

ini beredar di masyarakat, bahwa Desa Cisaga yang ada sekarang berawal 

dari Desa Ciminyak pada tahun 1912. Pusat Pemerintahan awalnya di 

Dusun Ciminyak. Kemudian pusat pemerintahan dipindahkan ke 

Cinyalindung yang masih berada di wilayah Dusun Ciminyak, kemudian 

dipindahkan lagi ke Dusun Cimanggu dan terakhir pindah ke Cisaga pada 

tahun 1920. Batas Desa Cisaga pada saat itu adalah : 

1. Sebelah Barat  : Sungai Ciliung, sungai Cicampalung dan 

Desa Kepel 

2. Sebelah Timur  : Desa Purwaharja Kecamatan Purwaharja 

3. Sebelah Utara  : Desa Bangunharja Kecamatan Cisaga 

4. Sebelah Selatan  : Sungai Citanduy 

Pusat pemerintahan Kecamatan yang diberi nama Kalektoran 

berpusat di Cigerendeng yang masuk dalam Kampung Cisaga. Pada tahun 

1920 mulai dibuka atau dimulai penggarapan pesawahan Rawa Onom 

yang kemudian  sebagian masuk dalam wilayah Desa Wangunjaya. Areal 

yang dipersiapkan untuk lahan pesawahan masih berupa hutan dan rawa 

yang masih dipenuhi oleh semak belukar, kemudian dibersihkan oleh 

masyarakat sekitar tahun 1928 dan 1938. 
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Pada akhir tahun 1975 di kalangan masyarakat Desa Cisaga mulai 

tersebar berita bahwa Desa Cisaga akan dimekarkan. Sehingga dengan 

beredarnya tersebut mempunyai dampak terhadap kelancaran roda 

pembangunan yang telah menjadi program pemerintahan, swadaya 

pembangunan jalan Cijambe Kedungampel dan pembangunan jalan 

Cibadak Cilening kampung Bantardawa mengalami hambatan dan 

tantangan dalam swadaya. Rencana nama Desa baru diambil dari nama 

irigasi Wangundireja yaitu Desa Wangunreja atau Desa Wangunjaya, 

dengan lokasi pusat pemerintahannya direncanakan di Dusun Campaka. 

Rencana disepakati sesuai pembicaran tersebut dan nama Desa baru yang 

disepakati adalah Desa Wangunjaya. Keadaan penduduk Desa 

Wangunjaya pada saat awal usulan pemekaran adalah 4686 orang yang 

terdiri dari laki-laki 2.342 jiwa dan perempuan 2.344 jiwa. Tepatnya pada 

tanggal 14 Maret 1979  diresmikanlah berdirinya Desa Wangunjaya 

sebagai Desa hasil pemekaran dari Desa Cisaga.  

2. Letak Geografis 

Desa Wangunjaya mempunyai luas wilayah sekitar 670,856 ha, 

yang terdiri dari terdiri dari 3 (tiga) Dusun, 8 (delapan) Rukun Warga 

(RW) dan 27 (dua puluh tujuh) Rukun Tetangga, dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

a) Sebelah Utara :  Desa Girimukti Kecamatan Cisaga 

b) Sebelah Barat :  Desa Karyamulya Kecamatan Cisaga 

c) Sebelah Timur :  Desa Purwaharja Kecamatan Purwaharja 
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d) Sebelah Selatan :  Desa Cisaga Kecamatan Cisaga 

Jarak ke pusat pemerintahan Kecamatan yaitu 3 km, jarak ke pusat 

pemerintahan Kabupaten yaitu 23 km, ke pusat pemerintahan Provinsi 

yaitu 144 km, dan ke Ibu Kota negara yaitu 315 km. Berdasarkan letak 

geografisnya Desa Wangunjaya mempunyai posisi strategis yaitu sebagai 

jalur lintas antara Desa Bangunharja dan Desa Girimukti menuju kantor 

Kecamatan Cisaga maupun ke Kota Banjar, dengan komoditas andalan 

dari sektor pertanian yaitu padi karena luas sawah 216,928 ha. 

Desa Wangunjaya memiliki tata guna tanah dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel. 3. Luas Penggunaan Tanah 

No Pengguna Lahan Luas 

1 Lahan tanah sawah 216,15 Ha 

2 Lahan tanah kering 4,36 Ha 

3 Lahan tanah basah 0,00 Ha 

4 Luas tanah perkebunan 93,81 Ha 

5 Lahan fasilitas umum 8,31 Ha 

6 Lahan tanah hutan 348,23 Ha 

 Total Luas 670,86 Ha 

Sumber: Dokumen Desa Wangunjaya 

Berdasarkan tabel di atas, luas seluruh wilayah Desa Wangunjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis adalah 670,86 ha. Tanah hutan 

wilayahnya lebih luas dan biasanya dominan ditanam dengan pohon jati. 
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Selain itu tanah sawah di Desa Wangunjaya juga cukup luas yaitu sekitar 

216,15 ha, maka masyarakat Desa tersebut lebih banyak memanfaatkan 

lahan sawah dengan bercocok tanam atau bertani. 

3. Keadaan Sosial  

Data terakhir penduduk Desa Wangunjaya tahun  2020  

menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Wangunjaya sebanyak 2577  

jiwa, yang terdiri dari laki-laki 1272 jiwa dan perempuan 1305 jiwa. 

Namun keadaan penduduk selalu mengalami perubahan baik yang datang, 

pindah, lahir maupun yang meninggal. Usia penduduk dan kualitas serta 

kemampuan individu akan menentukan jumlah tenaga kerja yang tersedia 

untuk sebuah kota. Karena itu, kota-kota lokal harus merencanakan 

pengembangan wilayah dengan mempertimbangkan jumlah penduduk. 

Populasi pemuda yang berkembang pesat membutuhkan pendidikan 

tambahan, layanan kesehatan dan layanan lainnya.  

Dalam struktur jenis kelamin Dusun Cempaka terdapat 303 laki-

laki dan 320 perempuan. Jumlah keseluruhan penduduk di Cempaka 

adalah 623 orang. Sedangkan di Dusun penduduknya terdiri dari 735 jiwa, 

laki-laki berjumlah 352 jiwa dan perempuan 383 jiwa. Selain itu di Dusun 

Srijaya seluruh penduduknya berjumlah 458 jiwa, dimana laki-laki 

sebanyak 222 jiwa dan perempuan sebanyak 236 jiwa. Kemudian di Dusun 

Pasirlugina penduduknya berjumlah 761 jiwa, dimana terdapat laki-laki 

berjumlah 378 jiwa, dan perempuan berjumlah 383 jiwa.  
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Tabel. 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 

No Dusun Jenis Kelamin   

  L P Jumlah % 

1 Campaka 320 303 623 24,17% 

2 Sengkong 352 383 735 28,52% 

3 Srijaya 222 236 458 17,78% 

4 Pasirlugina 378 383 761 29,53% 

Jumlah 1.272 1.305 2.577 100% 

Sumber: Dokumen Desa Wangunjaya 

Selanjutnya, berdasarkan struktur umurnya, penduduk Desa 

Wangunjaya didominasi oleh kelompok usia produktif (15-64 tahun) 

mencapai 1.713 jiwa 65%, sisanya kelompok usia muda (0-14 tahun) 

mencapai 594 jiwa 22,52% dan usia tua (≥ 65 tahun) mencapai 329 jiwa 

12,48%. Komposisi penduduk menurut kelompok umur sampai dengan 

Tahun 2014 (3 tahun kemudian) diperkirakan tidak akan banyak berubah 

dengan kondisi saat ini. Sedangkan jumlah kepala keluarga sebanyak 

1.111 kk yang terdiri dari 970 kk laki-laki dan 141 kk perempuan. 
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Tabel. 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah Persentase 

1 0-14 594 22,52% 

2 15-64 1.713 65% 

3 65 ke atas 329 12,48% 

 Jumlah  2.636 100% 

Sumber: Dokumen Desa Wangunjaya 

4. Kondisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Adapun jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian sebagian 

besar bekerja sebagai petani dan buruh tani. Hal ini disebabkan karena 

sudah secara turun temurun masyarakat adalah petani. Namun seiring 

dengan perkembangan jaman dan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 

dalam beberapa tahun mendatang mata pencaharian penduduk akan 

mengalami perubahan, karena generasi muda cenderung mencari pekerjaan 

di luar daerah. Kondisi penduduk Desa Wangunjaya berdasarkan mata 

pencaharian dapat peneliti gambarkan daam tabel sebagai berikut. 

Tabel. 6.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

1. Karyawan swasta 57 4,5% 

2. Wiraswasta/dagang 103 3,7% 

3. Buruh bangunan 59 5,6% 

4. Buruh tani 496 0,73% 
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5. POLRI/TNI 3 0,14% 

6. PNS 19 0,88% 

7. Petani 208 83,1% 

8. Peternak 14 1,2% 

Sumber: Dokumen Desa Wangunjaya 

Dari dokumen yang diperoleh diketahui bahwa mayoritas 

penduduk di Desa Wangunjaya sampai saat ini bermatapencaharian 

sebagai petani dan buruh tani. 

5. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan modal dasar pembangunan, pembangunan 

pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan kesempatan 

memperoleh pendidikan dengan sasaran utama menuntaskan wajib belajar 

9 tahun dan perintisan wajib belajar 12 tahun sesuai program dari tingkat 

Kabupaten Ciamis. Hal ini dapat diatasi dengan sinergitas program dan 

penggunaan dana pendidikan secara efektif dan efisien.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan 

manusia seutuhnya guna mencerdaskan dan meningkatkan kehidupan 

bangsa. Tingkat kemajuan suatu bangsa salah satunya ditentukan olah 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Hal ini sangat dipengaruhi 

oleh tingkat partisipasi penduduk dalam hal pendidikan. Warga Desa 

Wangunjaya memiliki kesadaran yang rendah tentang pentingnya 

pendidikan. Menurut data, lebih dari separuh menduduknya tamatt SD atau 

sederajat saja. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
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masih kurang. Supaya lebih jelas mengenai tingkat pendidikan dapat 

dilihat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel. 7. Tingkat Pendidikan Penduduk  

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 Tidak tamat SD 20 0,77% 

2 Tamat SD 1963 75,8% 

3 Tamat SLTP 395 15,2% 

4 Tamat SLTA 180 6,9% 

5 D1 9 0,3% 

6 D2 5 0,2% 

7 D3 3 0,1% 

8 S1 15 0,6% 

Sumber: Dokumen Desa Wangunjaya 

6. Sarana dan Prasarana Desa Wangunjaya 

Tabel. 8. Prasarana dan Sarana Desa Wangunjaya 

No Jenis Prasarana dan Sarana Desa Jumlah Keterangan 

1 Gedung Desa 1 Baik 

2 Gedung PAUD 3 Baik 

3 Gedung TK 1 Baik 

4 Gedung SD 3 Baik 

5 Masjid Jami 6 Baik 
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6 Mushola 12 Baik 

7 Balai Dusun 1 Baik 

8 Pustu 1 Baik 

9 Posyandu 4 Baik 

Sumber: Dokumen Desa Wangunjaya 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa sarana pendidikan di Desa 

Wangunjaya sampai saat ini cukup memadai. Tercatat ada beberapa 

lembaga pendidikan yang menjadi fasilitas masyarakat Desa tersebut dalam 

mencari ilmu. Mayoritas penduduk Desa Wangunjaya juga beragama Islam 

dan terdapat 6 Masjid dan 12 Mushola sarana untuk beribadah. 

B. Praktik Tradisi Ngasak Turiang di Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga 

Kabupaten Ciamis 

Ketika musim panen padi tiba di daerah Desa Wangunjaya, selain 

petani yang berbahagia, sebagian ibu-ibu juga turut berbahagia. Sekitar dua 

kali musim panen dalam satu tahun oleh sebagian ibu-ibu hal tersebut 

dijadikan sebagai ajang untuk mengumpulkan sedikit beras yang dinamakan 

dengan beras turiang untuk membantu memenuhi kebutuhan pokok rumah 

tangganya. Di Desa Wangunjaya kegiatan tersebut sering disebut dengan 

ngasak turiang, yang artinya kegiatan mengambil atau mencari anak tanaman 

padi yang tumbuh secara liar dan biasanya tumbuh setelah panen selesai. 

Pengasak padi turiang di Desa Wangunjaya yang datang ke sawah 

memang tidak semuanya sama, ada yang mulai dari jam 07.00 WIB dan jam 

15.30 WIB. Dalam hal ini, biasanya para pengasak melakukan ngasak turiang 
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datang dengan cara sendiri-sendiri, terkadang berdua atau bertiga, tetapi 

kebanyakan para pengasak ini datang sendiri-sendiri dengan membawa 

peralatan yang sederhana, yaitu cukup menggunakan arit untuk memotong 

padi dan membawa karung untuk mengumpulkan padi turiang yang sudah 

diambil dan dipetik oleh para pengasak.  

Kebanyakan para pengasak padi turiang berangkat ke sawah pagi hari 

sekitar jam 07.00 WIB dan ada juga yang sore hari setelah shalat ashar sekitar 

jam 15.30 WIB dengan menggunakan pakaian sederhana layaknya orang 

pergi ke sawah dan membawa peralatan untuk mengasak. Setelah sampai di 

sawah, para pengasak langsung mengambil padi di sawah yang sekiranya 

banyak padi turiangnya tanpa mengetahui siapa pemilik sawah dan tanpa 

meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik sawah yang dijadikan tempat 

ngasak turiang.  

Contoh dari pelaksanaan ngasak turiang setelah panen yakni ibu Ipah 

yang biasa melakukan ngasak turiang. Ibu Ipah biasa berangkat sekitar jam 

06.30 WIB dan pulang jam 11.00 WIB. Terkadang ibu Ipah melakukan 

ngasak setelah sholat ashar sebagai tambahan yakni sekitar jam 15.30 WIB 

dan pulang  jam 17.30 WIB. Setelah sampai di sawah tempat yang dijadikan 

ngasak, Ibu Ipah langsung melakukan ngasak turiang tanpa menghiraukan 

siapa pemilik sawah dan tidak meminta izin dulu kepada pemilik sawahnya. 

Ibu Ipah berpikir bahwa pemilik sawah selalu mengizinkan para pengasak 

untuk mengambil padi turiangnya karena kegiatan tersebut merupakan 

kegiatan yang sering dilakukan setelah panen tiba. Alasan ibu Ipah 
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melakukan ngasak di sawah milik orang lain, karena ibu Ipah tidak memiliki 

sawah, sehingga ibu Ipah memanfaatkan waktu dan masa panen untuk 

mencari padi turiang yang terkadang sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh 

pemilik sawah. Dari hasil ngasak tersebut ibu Ipah mendapatkan hasil padi 

turiang sekitar 70 kg yang sudah menjadi padi bersih.
113

 

Sama halnya dengan ibu Ipah, ibu Jajah sangat semangat melakukan 

ngasak turiang. Ibu Jajah biasanya berangkat gasik jam 06.00 WIB dan 

pulang sebelum dzuhur sekitar jam 11.00 WIB. Ibu Jajah melakukan ngasak 

turiang disembarang tempat yang sekiranya terdapat padi turiang. Tetapi 

beliau juga ketika melakukan ngasak di lahan sawah milik orang lain tidak 

melakukan izin kepada pemilik sawahnya, karena ada beberapa sawah yang 

memang tidak diketahui pemiliknya oleh ibu Jajah. Terkadang ketika tidak 

ada kegiatan di sore hari, ibu Jajah melakukan ngasak turiang setelah shalat 

ashar dan pulang sebelum maghrib. Sama halnya dengan ibu Ipah, alasan ibu 

Jajah melakukan ngasak juga karena ibu Jajah tidak memiliki sawah sendiri. 

Hasil dari ngasak dipergunakan oleh ibu Jajah untuk kebutuhan makan 

dirinya sendiri, karena memang beliau tinggal sendirian. Hasil yang diperoleh 

ibu Jajah pada saat musim ngasak diperkirakan mendapatkan padi turiang 70 

kg sudah berupa padi bersih.
114

 

Berbeda dengan hasil wawancara dengan ibu Uun. Ibu Uun memang 

memiliki sawah namun  hanya sedikit sehingga hasil panennya juga sedikit. 

Ibu Uun melakukan ngasak di lahan sawah milik orang lain sebagai tambahan 
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persediaan padi yang sudah ada dirumah. Ibu Uun mengatakan bahwa hasil 

ngasak dipergunakan untuk makan keluarganya bukan untuk dijual. Biasanya 

Ibu Uun berangkat ngasak jam 07.00 WIB dan pulang jam 11.00 WIB. Ketika 

sampai di sawah dan melakukan ngasak, ada beberapa lahan sawah yang ibu 

Uun tahu siapa pemiliknya. Tetapi dalam proses ngasak turiang ibu Uun juga 

sering tidak pernah meminta izin dulu kepada pemilik sawah, kecuali ketika 

pemilik sawahnya ada di tempat. Beliau mengetahui hukum dari pengambilan 

padi turiang tersebut. Terkadang kalau ada waktu senggang di sore hari ibu 

Uun juga melakukan ngasak, tetapi beliau lebih sering melakukannya di pagi 

hari. Dari hasil ngasak tersebut ibu Uun mendapatkan hasil padi turiang 

sekitar 50 kg yang sudah menjadi padi bersih.
115

 

Alasan yang sama juga dikatakan oleh ibu Mimin. Ibu Mimin juga 

memiliki sawah sendiri tapi tidak begitu luas. Beliau mengatakan bahwa 

kegiatan ngasak turiang dilakukannya sebagai usaha sampingan ketika panen 

di sawah miliknya sudah selesai. Ibu Mimin biasanya pergi ngasak bersama 

warga yang lain sekitar 2 sampai 3 orang. Beliau berangkat jam 07.00 WIB 

dan pulang jam 11.00 WIB. Ibu Mimin juga melakukan ngasak di lahan 

sawah milik orang lain tanpa izin kepada pemilik sawahnya. Seperti para 

pengasak pada umumnya penghasilan ngasak ibu Mimin juga tidak jauh beda 

dengan para pengasak lainnya yaitu rata-rata sekitar 50 kg yang sudah 

menjadi padi bersih.
116
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Kemudian ada juga pelaku ngasak yaitu ibu Wiwin yang kebetulan 

rumahnya berada di dekat pinggir sawah persis. Biasanya ibu Wiwin 

berangkat jam 08.00 WIB sampai jam 11.00 WIB. Ibu Wiwin dalam 

melakukan ngasak turiang tidak meminta izin dulu kepada pemilik sawah, 

karena oleh pemilik sawah ada beberapa yang pernah menawarkan langsung 

kepada ibu Wiwin untuk mengambil padi turiang yang ada di lahan sawah 

miliknya. Tapi terkadang ibu Wiwin juga tidak meminta izin kepada pemilik 

sawah karena tidak tahu siapa pemilik sawahnya, kecuali pada saat 

melakukan ngasak di sawah milik orang lain dan orang tersebut ada ditempat, 

maka ibu Wiwin langsung meminta izin. Ibu wiwin dalam melakukan ngasak 

pilih-pilih dan tidak sembarangan dalam mencari dan mengambil padi 

turiang. Beliau mencari padi turiang yang sekiranya kelihatan berisi supaya 

mendapatkan hasil yang banyak. Ketika musim ngasak tiba, ibu Wiwin 

diperkirakan mendapatkan padi turiang sekitar 60 kg yang sudah menjadi 

padi bersih.
117

 

Selain itu ada ibu Entar yang juga ikut melakukan ngasak turiang. 

Usia ibu Entar sudah sangat tua, tapi masih melakukan ngasak. Karena setiap 

harinya tidak ada kegiatan apapun, ketika musim ngasak tiba ibu Entar giat 

melakukan ngasak turiang bersama warga lain. Seperti warga lain, ibu Entar 

berangkat ngasak jam 07.00 dan pulang dulu sekitar jam 10.00 WIB. Ibu 

Entar juga ketika melakukan ngasak tidak tahu siapa pemilik sawah yang 

diambil padi turiangnya dan tidak pernah izin dulu kepada pemilik sawah. 
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Alasannya karena beliau menganggap bahwa pemilik sawah akan selalu 

mengikhlaskan padi turiang diambil oleh para pengasak. Karena keterbatasan 

usia yang menjadikannya tidak sehat seperti dulu lagi dan berjalanpun tidak 

cepat seperti warga yang lain, maka penghasilan yang di dapat ibu Entar 

diperkirakan mendapatkan sekitar 35-40 kg saja dan hasilnya beliau gunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
118

 

Tabel. 9. Daftar Nama Pelaku Ngasak Turiang 

No Nama Izin Tidak Hasil Ngasak 

1 Ibu Ipah   ✓ 70 Kg 

2 Ibu Uun   ✓ 50 Kg 

3 Ibu Ratih  ✓ 50 Kg 

4 Ibu Kisah  ✓ 50 Kg 

5 Ibu Wiwin  ✓ 60 Kg 

6 Ibu Jajah  ✓ 70 Kg 

7 Ibu Entar  ✓ 40 Kg 

8 Ibu Mimin  ✓ 50 Kg 

9 Ibu Eros  ✓ 50 Kg 

10 Ibu Imas  ✓ 60 Kg 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa para 

pengasak biasanya melakukan ngasak turiang pada pagi hari sekitar jam 
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07.00 WIB dan rata-rata para pengasak tidak meminta izin terlebih dahulu 

kepada pemilik sawah, kecuali jika pada saat mengasak kemudian pemilik 

sawah ada di tempat maka ada pengasak yang meminta izin seperti yang 

dijelaskan oleh ibu Wiwin dan ibu Uun. Penghasilan para pengasak tidak jauh 

berbeda yaitu sekitar 50 kg sampai 70 kg yang sudah menjadi padi bersih, dan 

biasanya hasil ngasak tersebut mereka pergunakan sebagai kebutuhan sehari-

hari bukan untuk dijual. 

Selain melakukan wawancara dengan pelaku ngasak turiang, peneliti 

juga melakukan wawancara dengan pemilik sawah di Desa Wangunjaya 

untuk mengetahui izin atau tidaknya para pengasak ketika melakukan ngasak 

turiang di sawah miliknya dan untuk mengetahui boleh atau tidaknya ketika 

para pengasak mengambil padi turiang di sawah miliknya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Karsih sebagai pemilik 

sawah. Ibu Karsih memiliki lahan sawah seluas 30 bata dengan hasil padi 

sekitar 1,5 kwintal setiap musimnya. Beliau mengatakan bahwa setiap tahun 

ketika panen telah selesai sering ada pengasak yang melakukan ngasak 

turiang di sawah miliknya tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada ibu 

Karsih.  Pada dasarnya ibu Karsih keberatan ketika padi turiang di sawah 

miliknya diambil oleh orang lain. Karena biasanya ibu Karsih memanfaatkan 

padi turiang di sawah miliknya sebagai tambahan penghasilan panen yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
119
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali dengan pemilik 

sawah yaitu bapak Eba yang mempunyai luas sawah sekitar 60 bata dan 

menghasilkan padi sekitr 4 kwintal, itupun tidak menentu. Bapak Eba juga 

mengatakan bahwa beliau juga keberatan ketika padi turiangnya diambil oleh 

para pengasak, apalagi mereka tidak meminta izin terlebih dahulu. Selain itu 

bapak Eba dan istrinya juga terkadang mengambil padi turiangnya sendiri di 

sawah miliknya ketika padi turiang tersebut kelihatan bagus. Bapak Eba juga 

tidak jarang memanfaatkan padi turiang miliknya untuk dijadikan kebutuhan 

sehari-hari karena rasa dari padi turiang dengan padi pertama dipanen yang 

berbeda.
120

 

Sama halnya dengan ibu Kokon yang mempunyai luas sawah sekitar 

50 bata. Beliau juga mengatakan bahwa ketika musim panen selesai, selalu 

banyak pengasak yang mengasak padi turiang di sawah miliknya tanpa 

meminta izin terlebih dahulu. Ibu Kokon juga merasa keberatan jika padi 

turiangnya diambil tanpa izin kepadanya. Alangkah baiknya jika mereka izin 

terlebih dahulu kepada pemilik sawah.
121

 

Tabel. 10. Luas Lahan Sawah Kategori 30 Bata – 200 Bata 

No Nama Luas Lahan 

1 Ibu Karsih 30 Bata 

2 Ibu Kokon 50 Bata 

3 Bapak Eba 60 Bata 
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4 Ibu Piah 100 Bata 

5 Ibu Irun 60 Bata 

6 Bapak Elom 150 Bata 

7 Bapak Tajudin 150 Bata 

8 Bapak Darsum 150 Bata 

 

Berbeda halnya keterangan yang dijelaskan oleh bapak Asep. Bapak 

Asep mempunyai luas sawah sekitar 250 bata. Beliau mengatakan bahwa 

memang ketika musim panen tiba, banyak sekali para pengasak yang mencari 

padi turiang di sawah termasuk di lahan sawah milik pak Asep. Mayoritas 

dari para pengasak memang tidak pernah meminta izin terlebih dahulu kepada 

dirinya ketika padi turiangnya diambil oleh para pengasak. Tetapi walaupun 

demikian, pak Asep sudah merasa ikhlas ketika padi turiangnya diambil oleh 

para pengasak.
122

 

Selain itu ada juga ibu Nene sebagai pemilik sawah yang luasnya 

sekitar 250 bata. Beliau mengatakan ikhlas jika padi turiang miliknya diambil 

oleh para pengasak. Karena ibu Nene berpikir lebih baik padi turiangnya 

diambil oleh para pengasak dari pada terbuang sia-sia itung-itung beliau 

bersedekah, karena memang padi turiang tersebut masih bisa dimanfaatkan 

seperti untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari.
123
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Tabel. 11. Luas Lahan Sawah Kategori 201 Bata – 500 Bata 

No Nama Luas Lahan 

1 Bapak Asep 250 Bata 

2 Bapak Ali 250 Bata 

3 Ibu Nene 250 Bata 

4 Bapak Misdi 500 Bata 

5 Bapak Warnen 500 Bata 

6 Bapak Darta 300 Bata 

 

Keterangan yang sama juga disampaikan oleh bapak Hasim. Dari hasil 

wawancara diperoleh keterangan bahwa bapak Hasim memiliki luas sawah 

sekitar 600 bata dan  beliau tidak keberatan jika padi turiangnya diambil oleh 

para pengasak. Walaupun memang sebagian besar dari mereka tidak meminta 

izin terlebih dahulu. Tapi ada beberapa pengasak yang ketika bapak Hasim 

berada di sawah mereka meminta izin untuk mengambil padi turiang. 

Menurut bapak Hasim dari pada padi turiang dibiarkan dan dimakan oleh 

banyak bebek yang sengaja diliarkan ke sawah, lebih baik padi turiangnya 

diambil oleh para pengasak sehingga padi turiang ini dapat dimanfaatkan 

dengan baik.
124

 

Sama halnya dengan bapak Hasim, ibu Hami juga mengikhlaskan 

ketika padi turiang miliknya diambil oleh para pengasak, walaupun para 
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pengasak memang tidak meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik sawah. 

Ibu Hami memiliki luas sawah sekitar 1 hektar yang kalau diperhitungkan 

sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan satu musim panen kedepan. 

Ibu Hami membolehkan padi turiangnya diambil asalkan tidak mengambil 

tanaman lain seperti ubi, talas, dan singkong. Beliau berpikir jika padi turiang 

diambil oleh para pengasak itung-itung sedikit meringankan beban 

keluarganya, apalagi memang rata-rata pengasak tidak memiliki sawah 

sawah.
125

 

Tabel. 12. Luas Lahan Sawah Kategori 501 Bata – 1 Hektar 

No Nama Luas Lahan 

1 Bapak Hasim 600 Bata 

2 Ibu Hami 1 hektar 

3 Bapak Oyon 1 hektar 

4 Ibu Ayas 1 hektar 

5 Bapak Karsum 600 Bata 

6 Ibu Onah 1 hektar 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pemilik sawah dapat 

disimpulkan bahwa pemilik sawah dengan luas kategori 201 bata sampai 500 

bata dan kategori sawah dengan luas 501 bata sampai 1 hektar dengan adanya 

orang yang mengasak padi turiang sebenarnya sudah mengikhlaskan jika padi 

turiangnya diambil oleh para pengasak walaupun tidak meminta izin terlebih 
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dahulu kepada pemilik sawah dari pada padi terbuang sia-sia dan dimakan 

oleh banyak bebek yang sengaja diliarkan ke sawah lebih baik diambil oleh 

para pengasak itung-itung sebagai sedekah pemilik sawah kepada para 

pengasak yang notabene tidak memiliki sawah. Tetapi berbeda halnya dengan 

pemilik sawah dengan luas kategori 30 bata sampai 200 bata. Mereka lebih 

dominan tidak ikhlas jika padi turiangnya diambil oleh para pengasak apalagi 

pengasak tidak izin terlebih dahulu kepada pemilik sawah. Alasannya karena 

penghasilan dari hasil panen di sawahnya tidak banyak, jadi mereka 

memanfaatkan padi turiang di sawah miliknya sendiri sebagai tambahan hasil 

panen untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

C. Tradisi Ngasak Turiang dalam Perspektif ‘Urf 

Desa Wangunjaya merupakan Desa yang masih kental dengan adat 

atau tradisi dalam lingkungan masyarakatnya. Salah satu contohnya seperti 

yang telah dijelaskan di atas yaitu tradisi ngasak turiang yang dilakukan 

setelah selesai panen tiba. Tradisi ini telah turun temurun dari generasi ke 

generasi yang tetap dilaksanakan sampai sekarang. Adat istiadat atau tradisi 

ini juga dipegang teguh oleh masyarakat Desa Wangunjaya, sehingga seakan-

akan tradisi ini sudah menjadi kebiasaan yang melekat dengan kehidupan 

masyarakat.  

Dalam kebiasaan ini, praktik ngasak turiang dilakukan oleh sebagian 

masyarakat di Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis. 

Tradisi tersebut biasanya dilakukan pada pagi hari dengan menggunakan alat 

sederhana seperti arit untuk memotong padi dan karung untuk mengumpulkan 
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padi turiang yang telah di potong. Sebagian besar para pengasak ketika 

melakukan ngasak turiang tidak pernah meminta izin terlebih dahulu kepada 

pemilik sawah, kecuali ketika pemilik sawahnya berada ditempat. Kebiasaan 

yang dilakukan oleh para pengasak ini salah satunya didasari untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, karena notabene para pangasak tersebut tidak 

memiliki sawah.  

Fenomena di atas sudah ada sejak lama dan masih berjalan sampai 

sekarang tanpa adanya pencegahan. Karena bukan tidak mungkin akan terjadi 

susuatu yang negatif di masa mendatang, khususnya di Desa Wangunjaya 

Jika para pengasak ketika melakukan ngasak turiang tidak meminta izin 

terlebih dahulu kepada pemilik sawah, maka bisa dianggap sebagai perbuatan 

gas}ab yang dilarang oleh Allah SWT. Tetapi dalam ajaran Islam terdapat 

prinsip yang bisa dijadikan kaidah yaitu  ُعُلِمَ رِظَاه yang menyatakan bahwa 

dimaklumi kerelaannya adalah istilah dimana seseorang boleh menggunakan 

(memakai, memakan, meminum) harta orang lain apabila sudah meyakini 

akan kerelaan dari pemiliknya. Islam juga sudah memberi batasan mencari 

nafkah yakni dengan cara yang halal, dan sudah mengatur cara untuk 

memiliki benda-benda yang sifatnya ih}raz al-mubah}at atau benda mubah. 

Maksud dari ih}raz al-mubah}at disini adalah bolehnya seseorang memiliki 

harta yang belum dimiliki oleh orang lain atau kelompok 

Kebiasaan ngasak tersebut sudah masyarakat Desa Wangunjaya 

lakukan setelah selesai panen, karena telah menjadi salah satu mata 

pencaharian bagi pengasak ketika panen tiba. Sehingga menurut peneliti, 
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dalam kebiasaan yang berlangsung tersebut dalam ilmu ushul fikih bisa 

dikatakan dengan „urf. „Urf merupakan sesuatu yang telah dikenal oleh 

masyarakat sehingga menjadi suatu kebiasaan yang sering dilakukan baik 

berupa perkataan, perbuatan, atau tidak melakukan sesuatu.
126

 Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa „urf merupakan sesuatu yang mengatur 

kebiasaan, dan kebiasaannya juga sering dilakukan secara berulang sehingga 

telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Selain itu kebiasaan yang 

dilakukan dalam kehidupan tersebut harus diperhatikan, supaya tidak 

bertentangan dengan al-Qur‟an dan hadits atau justru sebaliknya. Jadi, salah 

satu dari tugas „urf adalah memilah bentuk kebiasaan antara kebiasaan yang 

baik dan kebiasaan yang tidak baik. Melalui beberapa pembahasan dalam 

wawancara peneliti dengan informan terkait dengan pelaksanaan tradisi 

ngasak turiang yang berada di Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga 

Kabupaten Ciamis, ada beberapa hal yang perlu peneliti analisa berkenaan 

dengan tradisi ngasak turiang yang ditinjau dari tinjauan „urf. 

Pada pelaksanaan tradisi ini, para pengasak melakukan ngasak turiang 

dengan menggunakan alat seadanya seperti arit dan karung. Mereka 

melakukan tradisi ngasak turiang dengan mengambil padi turiang di sawah 

milik orang lain tanpa izin terlebih dahulu. Tetapi dengan adanya prinsip  َعُلِم

 yang dijadikan sebagai kaidah dalam tradisi tersebut karena sudah رِظَاهُ 

menjadi kebiasaan yang dilakukan setelah selesai panen di Desa Wangunjaya, 

yaitu berkaitan dengan kerelaan seseorang apabila kita memakai hak milik 
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orang lain tanpa izin dan kita meyakini bahwa si pemilik pasti merelakan, 

maka hal tersebut di perbolehkan. Dengan adanya kaidah   ُعُلِمَ رِظَاه maka 

tradisi ngasak turiang bisa dikatakan sebagai tradisi yang baik yang berlaku 

ditengah-tengah masyarakat dan tidak bertentangan dengan dalil syara‟, 

karena meyakini bahwa pemilik sawah pasti merelakan padi turiangnya 

diambil oleh para pengasak walaupun tidak memita izin terlebih dahulu 

kepada pemilik sawah, dan memang mayoritas dari pemilik sawah juga selalu 

mengizinkan ketika padi turiangnya diambil oleh para pengasak. 

Selain itu tradisi ngasak turiang juga telah memenuhi syarat-syarat 

diperbolehkannya suatu kebiasaan. Pertama, „urf harus bernilai maslahat dan 

dapat diterima oleh akal sehat. Syarat ini sudah menjadi kelaziman bagi „urf 

yang s}ahi>h yang dijadikan persyaratan untuk diterima secara umum. Karena 

pada dasarnya tradisi ngasak turiang mendatangkan kemaslahatan bagi para 

pengasak, yaitu hasil dari ngasak tersesbut dipakai untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya. Kedua, „urf harus berlaku secara umum dan 

merata dikalangan orang-orang yag berada dalam lingkungan „urf itu, atau 

dikalangan sebagian besar masyarakatnya. Ketiga, „urf tidak bertentangan 

dengan dalil syara‟ yang ada atau tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syari‟ah.
127

 Keempat, „urf tersebut harus masih tetap berlaku pada saat hukum 

yang didasarkan pada „urf tersebut ditetapkan. Maka peneliti menyimpulkan 

bahwa tradisi ngasak turiang tergolong ke dalam „urf s}ahi>h dan boleh 

dilakukan atau dilestarikan di lingkungan Desa Wangunjaya. 
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Sedangkan jika dilihat dari segi sifatnya, tradisi ngasak turiang ini 

termasuk ke dalam „urf ‟amali, karena „urf „amali merupakan „urf berupa 

perbuatan seperti tradisi ngasak turiang yang berarti kegiatan mengambil atau 

mencari anak tanaman padi yang tumbuh secara liar biasanya tumbuh setelah 

dipanen, seperti yang terjadi di lingkungan masyarakat Desa Wangunjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis. Tradisi ini sudah menjadi kebiasaan 

dalam masyarakat dan tidak menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan 

juga tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan hadits, maka syara‟ 

membolehkannya. 

Selain itu pelaksanaan dari tradisi ngasak turiang jika dilihat dari 

ruang lingkup penggunaannya, maka termasuk ke dalam „urf kha>s}. „Urf kha>s} 

merupakan kebiasaan khusus yang hanya dikenal oleh sebagian masyarakat 

dan hanya berlaku di tempat, masa atau kedaan tertentu saja.
128

 Dalam hal ini 

dikarenakan tradisi ngasak turiang dan hanya berlaku di Desa Wangunjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis. 

Dalam „urf dijelaskan bahwa suatu keadaan, perbuataan, ucapan, atau 

ketentuan yang telah dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisi untuk 

melaksanakan atau meninggalkannya. Dalam hal tersebut, „urf lah yang akan 

memilah suatu kebiasaan yang terjadi di masyarakat agar tetap dilaksanakan 

atau ditinggalkan atau bahkan diperbaharui agar memenuhi ketentuan 
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syara‟.
129

 „Urf sebagai salah satu sumber hukum Islam. Para ulama ushul fikih 

merumuskan suatu kaidah fiqh yang berkaitan dengan adat yang berbunyi: 

 العَادَةُمَُُكامَةُُّ
Adat itu dapat dijadikan dasar hukum. 

 

Dalam kaidah di atas dijelaskan bahwa suatu kebiasaan dapat 

dijadikan patokan hukum. Kebiasaan dalam istilah hukum disebut dengan „urf 

atau adat. Meskipun banyak ulama yang membedakan antara „urf dan adat, 

namun menurut kesepakatan jumhur ulama, suatu „urf atau adat bisa diterima 

apabila sudah memenuhi syarat-syarat menjadi „urf.
130

 Hukum „urf yang 

s}ahi>h haruslah dipertahankan dan dipelihara dengan baik dalam membentuk 

hukum atau dalam peradilan. Seorang mujtahid haruslah memperhatikan 

tradisi dalam pembentukan hukumnya karena sesuatu yang telah menjadi 

kebiasaan yang secara berulang dijalani maka hal tersebut termasuk bagian 

dari kebutuhan mereka, menjadi kesepakatan dan dianggap sebagai 

kemaslahatan.
131

 Berbeda dengan „urf fa>sid yang tidak diharuskan untuk 

dipelihara, karena ketika dipelihara dan dijalankan itu berarti menentang dalil 

syara‟. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ngasak 

turiang yang ada di Desa Wangunjaya termasuk ke dalam „urf s>ahi}h. 

Alasannya karena dalam hal ini terdapat kaidah  ُعُلِمَ رِظَاه yaitu berkaitan 

dengan kerelaan seseorang apabila kita memakai hak milik orang lain tanpa 

izin dan kita meyakini bahwa si pemilik pasti merelakan, maka hal tersebut di 
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perbolehkan. Selain itu tradisi ini juga tidak bertentangan dengan hukum 

syara‟ dan juga mendatangkan kemaslahatan bagi para pengasak yaitu dengan 

mengambil padi turiang yang kemudian dikumpulkan untuk memenuhi 

kebutuhan seperti untuk makan sehari-hari para pengasak dan pemilik sawah 

juga sudah mengikhlaskan padi turiangnya diambil oleh pengasak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan pembahasan, pemaparan data dan hasil penelitian, yang 

mengacu pada rumusan masalah pada bab sebelumnya, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tradisi ngasak turiang yang terjadi di Desa Wangunjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis ini dimulai dari kebiasaan 

masyarakat yang mengasak padi turiang dengan cara mengambil anak 

tanaman padi yang tumbuh secara liar setelah selesai panen di sawah milik 

orang lain yang sebagian besar sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh 

pemiliknya. Tradisi ini sudah terjadi cukup lama. Tradisi ngasak turiang 

biasanya dilakukan pada pagi hari. Masyarakat yang biasa melakukan 

ngasak turiang tidak tahu siapa pemilik sawah yang sedang diambil padi 

turiangnya. Mayoritas dari pengasak tidak meminta izin terlebih dahulu 

kepada pemilik sawah, tetapi ada beberapa yang meminta izin ketika 

pemilik sawahnya berada di tempat. Namun, dari pemilik sawah sendiri 

mayoritas tidak keberatan jika ada orang yang mengasak padi turiang di 

sawah miliknya, walaupun pengasak tersebut tidak izin terlebih dahulu 

karena pemilik sawah berpikir dengan mengikhlaskan padi turiangnya 

diambil oleh pengasak mereka telah bersedekah dengan sedikit membantu 

memenuhi kebutuhan para pengasak seperti kebuthan untuk makan para 

pengasak yang notabene tidak memiliki sawah. Selain itu ada juga pemilik 
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sawah yang berpikir dari pada padi turiangnya dimakan oleh bebek yang 

sengaja diliarkan ke sawah, lebih baik diambil oleh pengasak supaya lebih 

bermanfaat. 

2. Jika ditinjau dari tinjauan „urf maka tradisi ngasak turiang termasuk ke 

dalam „urf s}ahi>h, walupun para pengasak ketika melakukan ngasak turiang 

tidak izin kepada pemilik sawah, tetapi karena terdapat prinsip yang bisa 

dijadikan kaidah yaitu  ُعُلِمَ رِظَاه yang menyatakan bahwa dimaklumi 

kerelaannya adalah istilah dimana seseorang boleh menggunakan 

(memakai, memakan, meminum) harta orang lain apabila sudah meyakini 

akan kerelaan dari pemiliknya. Jadi kaidah ini berkaitan dengan kerelaan 

seseorang apabila kita memakai hak milik orang lain tanpa izin dan kita 

meyakini bahwa si pemilik pasti merelakan, maka hal tersebut 

diperbolehkan. Pada dasarnya mayoritas dari pemilik sawah juga 

membolehkan padi turiangnya di ambil oleh para pengasak. Tradisi 

tersebut merupakan kebiasaan yang baik yang berlaku ditengah-tengah 

masyarakat dan tidak bertentangan dengan dalil syara‟. Selain itu tradisi 

ngasak turiang juga telah memenuhi syarat-syarat diperbolehkannya 

sebuah „urf. Tradisi ngasak turiang jika dilihat dari segi sifatnya maka 

termasuk ke dalam „urf „amali, yaitu berupa kebiasaan dalam bentuk 

perbuatan pada pelaksanaan tradisi ngasak turiang yang mengambil anak 

tanaman padi yang tumbuh secara liar setelah selesai panen tiba. 

Kemudian pelaksanaan dari tradisi ngasak turiang juga jika dilihat dari 

ruang lingkup penggunaannya, maka termasuk ke dalam „urf kha>s}. „Urf 
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kha>s} merupakan kebiasaan khusus yang hanya dikenal oleh sebagian 

masyarakat dan hanya berlaku di tempat, masa atau keadaan tertentu saja. 

Dalam hal ini seperti tradisi ngasak turiang yang hanya dilaksanakan di 

Desa Wangunjaya Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada peneliti selanjutnya, skripsi ini dapat dijadikan rujukan ketika 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan tradisi ngasak turiang. 

2. Ketika masyarakat Desa Wangunjaya akan melakukan ngasak turiang di 

sawah milik orang lain sebaiknya meminta izin terlebih dahulu kepada 

pemilik sawah. Karena dengan meminta izin terlebih dahulu, para 

pengasak bisa tahu antara pemilik sawah yang membolehkan dan yang 

melarang jika padi turiangnya diambil. 
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